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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Responden

Berikut ini akan dijelaskan profil dari responden berdasarkan Jenis
Kelamin, Usia, Golongan dan Pendidikan. Berdasarkan hasil pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner kepada para pegawai yang dijadikan sebagai
responden, maka dapat diketahui karakteristik setiap responden dengan harapan
dapat dijadikan informasi dalam melakukan penelitian ini. Untuk lebih jelasnya
mengenai aspek-aspek tersebut, akan diuraikan sebagai berikut.
1. Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin pada dasarnya dapat menentukan aktivitas seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya, berdasarkan penelitian yang dilakukan pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, jumlah responden pria lebih banyak dari
wanita, untuk lebih jelasnya persentase data responden berdasarkan jenis kelamin

dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
No | Jenis Kelamin Frekuensi | Persentase
1 | Pria 73 64.04%
2 | Wanita 41 35.96%
Total 114 100%

Sumber: Hasil Rekapitulasi Kuesioner
Dari Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa karakteristik responden menurut
jenis kelamin pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo diperoleh

informasi jumlah responden pria lebih mendominasi dibanding wanita, dimana
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jumlah responden pria sebanyak 73 orang atau jika di persentasekan sebesar
64.04% dan wanita sebanyak 41 orang atau jika di persentasekan sebesar 35.96%.
Dengan tidak membedakan jenis kelamin, usia serta tingkat pendidikan, pegawai
dapat menekuni dan memiliki tanggungjawab atas pekerjaannya dan cukup
memahami dalam melaksanakan pekerjaaan, sebagaimana Ruky (2005:49),
menyatakan bahwa jenis kelamin tidak dibedakan dalam penilaian kinerja.
2. Usia Responden

Berdasarkan usia pegawai, responden yang diikut sertakan dalam
penelitian ini 18-55 tahun. Hal ini dikarekanakan instansi membutuhkan pegawai
yang berumur produktif yang mampu memberikan kontribusi kerja yang baik
untuk instansi. Tabel 4.2 menunjukan usia produktif yang mendominasi pegawai
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Untuk lebih mudah membaca

persentase responden penelitian berdasarkan usia disajikan dalam bentuk Tabel

4.2.
Tabel 4.2
Usia Responden
No | Tingkat Usia Frekuensi | Persentase
1 {18-25 11 9.65%
2 [26-35 28 24.56%
3 3645 39 34.21%
4 146-55 36 31.58%
Total 114 100%

Sumber: Hasil Rekapitulasi Kuesioner
Tabel 4.2 memperlihatkan karaktersitik responden berdasarkan usia, dapat
diketahui bahwa usia pegawai yang menjadi responden pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bungo, relatif termasuk usia produktif yakni berkisar antara 2645

tahun sebesar 58.77%. Idealnya dalam usia tersebut merupakan masa-masanya
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bagi para pegawai yang bersangkutan menyenangi bidang-bidang pekerjaan yang
cukup menantang dalam mengaplikasikan idealismenya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Siagian (2007:33) yang menyatakan bahwa kinerja tidak tergantung
pada usia pegawai selama masih aktif bekerja.
3. Golongan Responden

Golongan pegawai yang diambil menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah semua golongan yang ada pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, yang

disajikan dalam bentuk Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Golongan Responden
No | Tingkat Golongan | Frekuensi | Persentase
1 [Satu 0 0.00%
2 |Dua 7 6.14%
3 |Tiga 89 78.07%
4 |Empat 18 15.79%
Total 114 100%

Sumber: Hasil Rekapitulasi Kuesioner

Pada Tabel 4.3 diperlihatkan karakter responden berdasarkan tingkat
golongan dengan hasil sebagai berikut: responden dengan golongan dua adalah
sebanyak 7 orang atau 6.14%, responden dengan golongan tiga adalah sebanyak
89 orang atau 78.07%, dan responden dengan golongan empat adalah sebanyak 18
orang atau 15.79%.
4. Pendidikan Responden

Pendidikan biasanya akan mencerminkan kinerja seorang pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya, mampu atau tidak dalam menjalani pekerjaan yang

dilaksanakan baik pola pikir, keterampilan serta pengetahuan. Untuk lebih mudah
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membaca latar belakang pendidikan pegawai yang menjadi responden pada

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo akan disajikan dalam Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Pendidikan Responden
No | Tingkat Pendidikan | Frekuensi | Persentase
| |Strata Dua 6 5.26%
2 |Strata Satu | 85 74.56%
3 |DIPLOMA 16 14.04%
4 ISMA 7 6.14%
Total 114 100%

Sumber: Hasil Rekapitulasi Kuesioner

Tabel 4.4 mengelompokkan responden berdasarkan Pendidikan, dan
ternyata sebagian besar responden lulusan Strata satu (S1) yaitu sebesar 74.56%
atau sebanyak 85 orang responden, kemudian untuk Diploma sebanyak 14.04%
atau sebanyak 16 orang responden, SLTA sebanyak 6.14% atau sebanyak 7 orang,
sedangkan untuk Magister sebanyak 5.26% atau hanya 6 orang. Menurut Siagian
(2007:76) yang menyatakan bahwa pendidikan akan menunjang prestasi kerja,
namun tidak menutup kemungkinan dengan pendidikan kurang tinggi dapat
mencapai prestasi puncak apabila memiliki etos kerja yang tinggi dan tujuan yang

jelas.

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
a. Analisa Deskriptif Variabel Kinerja
Kinerja adalah sesuatu yang penting bagi instansi, khususnya kinerja
pegawai yang bisa membawa organisasi pada pencapaian tujuan yang diharapkan.

Baik atau buruknya kinerja pegawai dapat berpengaruh pada baik buruknya
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kinerja instansi. Kinerja bisa mempengaruhi berlangsungnya kegiatan suatu
organisasi perusahaan swasta ataupun instansi pemerintah, semakin baik kinerja
yang ditunjukan oleh para pegawai akan sangat membantu dalam perkembangan
suatu organisasi tersebut.

Keberhasilan suatu instansi sangat dipengaruhi oleh kinerja dari
pegawainya, karena dengan kinerja yang baik tentu akan membawa hasil yang
baik pula. Agar aktivitas kinerja dapat berjalan dengan baik, organisasi/instansi
tentu harus memiliki pegawai yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi
serta usaha untuk mengelolaorganisasi dengan optimal.

Sebelum lebih lanjut membahas gambaran kinerja pegawai pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, terlebih dahulu penulis akan
mengemukakan penilaian untuk setiap pernyataan yang diajukan kepada
responden dimana skor tertinggi dan terendah dari variabel kinerja yaitu skor
tertinggi 5 x 114 = 570, sedangkan skor terendah 1 x 114 = 114, skor tersebut
dipergunakan untuk mencari bobot setiap indikator dari variabel kinerja dengan
rentang skor 91,2. Untuk lebih jelasnya mengenai aspek-aspek tesebut, dapat

dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Frekuensi jawaban responden dimensi pertama variabel Kinerja (Y).
Persepsi Total
No. Peruystaan STS[Ts | CcS| S | SS | Skor

Mampu dalam menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan dengan baik
Kemampuan untuk dapat

2 | meyelesaikan pekerjaan melebihi dari 1 7 37 56 13 415

2 7 8 63 34 462

apa yang ditugaskan
3 Mampu bekerja lebih cepat pada saat ) 9 1 59 33 454
dibutuhkan | T
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Persepsi Total
No. Pernyataan SIS[ TS [ CS | § | SS | Skor
4 Mampu menyelesaikan pekerjaan tepat 4 4 9 60 37 464
waktu
Rata-rata Jawaban Dimeasi 1 2.8 6.6 | 142 | 61.8 | 28.6 448.8
Rata-rata Persentase Dimensi 1 2% | 6% | 12% | 54% | 25% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
Berdasarkan Tabel 4.5, diperoleh skor bobot indikator untuk dimensi

variabel kinerja adalah sebagai berikut:

Sangat Tidak Tidak setuju Cukup setuju Setuju Sangat setuju
setuju !
114 205.2 296.4 387.6 { 478.8 570
448.8

Dari Tabel 4.5 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari lima pernyataan yang
diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan
yang diajukan sebesar 25%, yang menyatakan setuju sebesar 54%, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 12%, yang menyatakan tidak setuju sebesar 6%
dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan bobot skor
rata-rata dari lima pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total
skor 448.8, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau komit atas
pernyataan dimensi “kuantitas kerja”.

Kuantitas kerja adalah jumlah kerja yang dilaksanakan oleh seseorang
pegawai dalam suatu periode tertentu Mangkunegara (2006:91). Hal ini dapat
dilihat dari hasil kerja pegawai dalam kerja penggunaan waktu tertentu dan
kecepatan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan demikian
kuantitas kerja dapat dilihat dari jumlah kerja dan penggunaan waktu. Jumlah

kerja adalah banyaknya tugas pekerjaanya, dapat dikerjakan. Penggunaan waktu
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adalah banyaknya waktu yang digunakan dalam menyelesaikan tugas dan

pekerjaan. Yakni yang berhubungan dengan kemampuan dalam menyelesaikan

pekerjaan yang diberikan dengan baik; kemampuan untuk dapat meyelesaikan

pekerjaan melebihi dari apa yang ditugaskan; mampu bekerja lebih cepat pada

saat dibutuhkan; Mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu; serta Senantiasa

untuk selalu rapi dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini sesuai seperti yang

diungkapkan oleh Mangkunegara (2006:91) yang menyatakan bahwa kuantitas

kerja menunjukkan jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam satu waktu

sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan tujuan

perusahaan.
Tabel 4.6
Frekuensi jawaban responden dimensi kedua variabel Kinerja (Y).
Persepsi Total
Ne. Pernyataan STS| 15 | Cs | S | S8 | Skor
i Memal.‘namn dengan baik pekerjaan 3 6 I 64 40 474
yang dilaksanakan
) Mengugsal dengan baik pekerjaan 1 7 7 64 35 467
yang dilaksanakan
Senantiasa selalu teltiti dalam
3 | melaksanakan pekerjaan yang i 7 i 68 37 475
dberikan
Senantiasa selalu berupaya untuk
4 | dapat menyesuaikan hasil kerja 4 13 9 74 14 423
dengan perintah.
Rata-rata Jawaban Dimensi 2 225 [ 825 | 45 | 67.5 | 31.5 459.8
Rata-rata Persentase Dimensi 2 2% | 7% | 4% | 5%% | 28% ’

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

variabel kinerja adalah sebagai berikut:

Sangat Tidak

Berdasarkan Tabel 4.6, diperoleh skor bobot indikator untuk dimensi dua

Tidak setuju

setuju

Cukup setuju

Setuju

|

‘ Sangat setuju

114

205.2 296.4

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Dari Tabel 4.6 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari lima pernyataan yang
diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan
yang diajukan sebesar 28%, yang menyatakan setuju sebesar 59%, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 4%, yang menyatakan tidak setuju sebesar 7%
dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan bobot skor
rata-rata dari empat pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total
skor 459.8, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau komit atas
pernyataan dimensi “kualitas kerja”. Hal ini senada seperti yang diungkapkan oleh
Mangkunegara (2006:91) yang menyatakan bahwa kualitas kerja pada dasarnya
menunjukkan sejauh mana mutu seorang pegawai dalam melaksanakan tugas-
tugasnya meliputi ketepatan, kelengkapan, dan kerapian. Yakni yang
berhubumgan dengan tingkat pemahaman yang baik dengan pekerjaan yang
dilaksanakan; Menguasai dengan baik pekerjaan yang dilaksanakan; Senantiasa
selalu teltiti dalam melaksanakan pekerjaan yang dberikan; serta Senantiasa selalu
berupaya untuk dapat menyesuaikan hasil kerja dengan.

Tabel 4.7
Frekuensi jawaban responden dimensi ketiga variabel Kinerja (Y).

Persepsi Totat
SIS{ TS | CS S SS ] Skor

No. Pernyataan

Kemampuan menjalin komunikasi

6 6 12 58 32 446
dengan atasan

Kemampuan memberikan bimbingan

2 dan penjelasan pada pegawai lain 4 7 i 7 21 440

3 Mampu bekerjasz}ma dengan baik 3 7 10 53 Al 464
dengan rekan kerja

4 Mampu mendiskusikan permasalahan 6 5 9 61 33 452

dalam pekerjaan secara bersama
Rata-rata Jawaban Dimensi 3 4.75 | 6.25 w.s 60.75 | 31.75
Rata-rata Persentase Dimensi 3 | 4% | 5% | 9% | 53% | 28%
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

450.5
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Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh skor bobot indikator untuk dimensi tiga

variabel kinerja adalah sebagai berikut:

Sangat Tidak Tidak setuju Cukup setuju Setuju Sangat setuju
setuju
| | | f | |

114 205.2 296.4 387.6 478.8 570

450.5

Dari Tabel 4.7 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari empat pernyataan
yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 28%, yang menyatakan setuju sebesar 53%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 9%, yang menyatakan tidak setuju sebesar
6,25% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 4%. Berdasarkan bobot
skor rata-rata dari empat pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh
total skor 450.5, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau komit atas
pernyataan dimensi “Kerjasama”. Kerjasama yang dimaksud pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Bungo yaitu berhubungan dengan Kemampuan menjalin
komunikasi dengan sesame rekan kerja serta mampu mendiskusikan permasalahan
kerja. Hasil penelitian ini sesuai seperti yang diungkapkan oleh Mangkunegara
(2006:91) yang menyatakan bahwa kerjasama merupakan Kesediaan pegawai
untuk berpartisipasi dengan pegawai yang lain secara vertikal dan horizontal baik
didalam maupun diluar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik.

Tabel 4.8

Frekuensi jawaban responden dimensi keempat variabel Kinerja (Y).

Persepsi Total
SIS| TS | CS | S | SS | Skor

2 7 7 58 40 469

No. Pernyatasn

Mampu bekerja sesuai dengan prosedur
dan bertanggung jawab atas hasil kerja

Mampu menyelesaikan beban kerja yang
2 diberikan sesuai dengan kemampuan 5 8 6 71 24 443
yang dimiliki.
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Persepsi Total
Ne. Pernyataan STS[ TS | €S | S | §S | Skor
3 Senantiasa betanggung jawab terhadap 5 8 1 54 46 470

tugas yang diberikan

Mampu bertanggung jawab atas hasil

4 kerja yang dilaksanakan 3 6 2 67 36 469
Rata-rata Jawaban Dimensi 4 3.75 | 7.25 4 62.5 | 36.5 4618
Rata-rata Persentase Dimensi 4 3% | 6% | 4% | 55% | 32% :

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh skor bobot indikator untuk dimensi ke

empat variabel kinerja adalah sebagai berikut:

Sangat Tidak Tidak setuju Cukup setuju Setuju Sangat setuju
setuju |
114 205.2 296.4 387.6 ‘ 478.8 570
462.8

Dari Tabel 4.8 dapat difihat bobot skor rata-rata dari empat pernyataan
yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 32%, yang menyatakan setuju sebesar 55%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 4%, yang menyatakan tidak setuju sebesar
6% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3%. Berdasarkan bobot skor
rata-rata dari empat pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total
skor 462.8, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau komit atas
pernyataan dimensi “Tanggung Jawab”, yaitu yang berhubungan dengan Mampu
bekerja sesuai dengan prosedur dan bertanggung jawab atas hasil kerja;
Senantiasa betanggung jawab terhadap tugas yang diberikan; serta Mampu
bertanggung jawab atas hasil kerja yang dilaksanakan. Hal ini sesuai seperti yang
diungkapkan oleh Mangkunegara (2006:91) yang menyatakan bahwa tanggung

jawab menunjukkan seberapa besar karyawan dalam menerima dan melaksanakan
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pekerjaannya mempertanggung jawabkan hasil kerja serta sarana dan prasarana

yang digunakan dan peritaku kerjanya setiap hari.

Tabel 4.9. Frekuensi jawaban responden dimensi kelima variabel Kinerja (Y).

Persepsi Total
No. Pernyataa
criyatasm STS| TS | €S | S | sS | Skor
Mampu bekerja atas inisiatif sendiri,
1 | tanpa harus menunggu perintah dari 3 4 19 51 37 457
atasan
Menmiliki inisiatif pribadi dalam
z mengambil tindakan dalam bekerja 2 10 27 54 21 424
Memiliki kemampuan untuk
3 | memberikan ide-ide ataupun gagasan 1 5 17 64 27 453
dalam melaksanakan tugas
4 Memiliki semangat dalam 5 4 5 75 25 453
melaksanakan tugas-tugas baru |
Rata-rata Jawaban Dimensi S 275|575 | 17 | 6l 27.5 446.8
Rata-rata Persentase Dimensi 5 2% | 5% | 15% | 54% | 24% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh skor bobot indikator untuk dimensi lima

variabel kinerja adalah sebagai berikut:

Sangat Tidak Tidak setuju
setuju

Cukup setuju J

Setuju

] Sangat setuju

114

|

205.2 296.4

!

387.6

|

446.8

478

8

570

Dari Tabel 4.9 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari empat pernyataan

yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas

penyataan yang diajukan sebesar 24%, yang menyatakan setuju sebesar 54%,

yang menyatakan cukup setuju sebesar 15%, yang menyatakan tidak setuju

sebesar 5% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan

bobot skor rata-rata dari empat pernyataan yang diajukan kepada responden

diperoleh total skor 446.8, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau

komit atas pernyataan dimensi “Inisiatif”. Yaitu yang berhubungan dengan
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Mampu bekerja atas inisiatif sendiri, tanpa harus menunggu perintah dari atasan;

Memiliki inisiatif pribadi dalam mengambil tindakan dalam bekerja; Memiliki

kemampuan untuk memberikan ide-ide ataupun gagasan dalam melaksanakan

tugas; serta Memiliki semangat dalam melaksanakan tugas-tugas baru. Hal ini

sesuai seperti yang diungkapkan oleh Mangkunegara (2006:91) yang menyatakan

bahwa inisiatif merupakan dorongan dari dalam diri anggota organisasi untuk

melakukan pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu

perintah dari atasan atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang

sudah kewajiban seorang pegawai.

Secara umum kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo

dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini.

Tabel 4.10. Rangkuman Kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten

Bungo.

No L Indikator Variabel

l Skor [Keterangan

Dimensi 1: Kuantitas Kerja

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Mampu dalam menyelesaikan pekerjaan yang .
: diberikan dengan baik 462 Baik
) Kemampuan untuk dapat meyelesaikan 415 Baik
pekerjaan melebihi dari apa yang ditugaskan
Mampu bekerja lebih cepat pada saat .
3 dibutuhkan 454 Baik
4 | Mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 464 Baik
5 Senantlasa.untuk sela.lu rapi dalam 449 Baik
menyelesaikan pekerjaan
Dimensi 2: Kualitas Kerja
6 Memahaml dengan baik pekerjaan yang 474 Baik
dilaksanakan
7 Menguasal dengan baik pekerjaan yang 467 Baik
dilaksanakan
Senantiasa selalu teltiti dalam melaksanakan .
8 . . 475 Baik
pekerjaan yang dberikan
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No Indikator Variabel Skor | Keterangan
Senantiasa selalu berupaya untuk dapat .
? menyesuaikan hasil kerja dengan perintah. . 423 Balk
Dimensi 3: Kerjasama
10 Kemampuan menjalin komunikasi dengan 446 Baik
atasan
|| Peny p ; peg am
12 Mampu bekerjasama dengan baik dengan rekan 464 Baik
kerja
13 MamPu mendiskusikan permasalahan dalam 452 Baik
pekerjaan secara bersama
Dimensi 4: Tanggung Jawab
Mampu bekerja sesuai dengan prosedur dan .
14 bertanggung jawab atas hasil kerja 469 Baik
Mampu menyelesaikan beban kerja yang
15 | diberikan sesuai dengan kemampuan yang 443 Baik
dimiliki.
16 Senant!asa.betanggung jawab terhadap tugas 470 Baik
yang diberikan
17 Mampg bertanggung jawab atas hasil kerja 469 Baik
yang dilaksanakan
Dimensi 5: Inisiatif
Mampu bekerja atas inisiatif sendiri, tanpa .
18 . . 457 Baik
harus menunggu perintah dari atasan
Memiliki inisiatif pribadi dalam mengambil .
19 tindakan dalam bekerja 424 Baik
Memiliki kemampuan untuk memberikan ide- .
20 ide ataupun gagasan dalam melaksanakan tugas 453 Baik
21 Memiliki semangat dalam melaksanakan tugas- 453 Baik
tugas baru
Total Skor 9523

Sumber : Rekap dari Hasil Pengolahan SPSS 20.0

Berdasarkan tabel 4.10, skor total nilai kumulatif variabel kinerja
mencapai 9523. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 21 x 114 = 11.970, dan
jumlah skor terendah adalah 1 x 21 x 114 = 2394. Klasifikasi skor jawaban

pegawai dari variabel kinerja dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor
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dengan rentang skor 1.915,2 sebagai berikut :
| Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi |
2.394 4.309,2 6.224,4 8.139,6 10.054,8 11.970

9452

Berdasarkan bobot skor total variabel kinerja pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Bungo tergolong tinggi yaitu sebesar 9452, artinya kinerja
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo dikategorikan baik, dimana
skor tertinggi berada pada pemyataan “Senantiasa selalu teltiti dalam
melaksanakan pekerjaan yang dberikan”. Hal ini mendiskripsikan bahwasanya
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo memiliki ketelitian yang baik
saat dan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan, sehingga mampu
memberikan hasil kerja yang baik. Sedangkan untuk skor yang paling rendah
berada pada pernyataan “Kemampuan untuk dapat meyelesaikan pekerjaan
melebihi dari apa yang ditugaskan™. Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo kurang begitu bisa untuk dapat
menyelesaikan pekerjaan tambahan yang diberikan kepada mereka, dan
cenderung hanya mau menjalani tugas pokok saja. Hal ini dikarekan kurang
adanya dorongan dari diri pegawai berupa motivasi untuk dapat melaksanakan
pekerja melebihi dari apa yang ditugaskan kepada mereka. Seperti yang
diungkapkan oleh Hariandja (2006:321) seseorang senantiasa akan mengarahkan
dan mendorong perilaku atau keinginan untuk melakukan sesuatu kegiatan jika

mereka bisa memperoleh yang mereka inginkan.
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Keberhasilan suatu instansi sangat dipengaruhi oleh kinerja dari
pegawainya, karena dengan kinerja yang baik tentu akan membawa hasil yang
baik pula. Agar aktivitas kinerja dapat berjalan dengan baik, organisasi/instansi
tentu harus memiliki pegawai yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi
serta usaha untuk mengelola organisasi dengan optimal. Secara umum
berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo kinerja pegawai sudah baik.
Kinerja pada dasarnya dapat mempengaruhi berlangsungnya kegiatan suatu
organisasi perusahaan, semakin baik kinerja yang ditunjukan oleh para pegawai
akan sangat membantu dalam perkembangan organisasi atau perusahaan tersebut
(Hasibuan, 2008:93). Diharapkan kedepannya hasil kinerja yang baik ini dapat
dipertahankan dan tingkatkan lagi guna untuk memberikan hasil kerja yang
optimal dalam pencapaian visi dan misi Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo.

b. Apalisa Deskriptif Variabel Analisis Jabatan

Sebelum lebih lanjut membahas gambaran analisis jabatan pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, terlebih dahulu penulis akan
mengemukakan penilaian untuk setiap pernyataan yang diajukan kepada
responden dimana skor tertinggi dan terendah dari variabel analisis jabatan yaitu
skor tertinggi 5 x 114 = 570, sedangkan skor terendah 1 x 114 = 114, skor tersebut
dipergunakan untuk mencari bobot setiap indikator dari variabel kinerja dengan
rentang skor 91,2. Untuk lebih jelasnya mengenai aspek-aspek tesebut, dapat

dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.11. Frekuensi jawaban responden dimensi pertama variabel Analisis Jabatan (X,).

Persepsi Total
No. Pernyataan
e I | STS| TS | €S | § | 8S | Skor
1 | Kewenangan terdefenisikan dengan jelas 4 5 14 77 14 434
2 Tl‘dak meng:.ambxl bidang pekerjaan . 1 9 13 81 10 432
lain/kesesuaian wewenang dengan posisi
3 | Kesesuaian wewenang dengan posisi 1 4 15 88 6 436
Memperoleh kejelasan mengenai
4 | tanggung jawab yang diemban secara i 7 11 70 25 453
keseluruhan
5 | Arah pertanggungjawaban jelas 1 9 13 59 32 454
6 Kompensasi yang.drbenkan sesual ) 12 13 54 34 450
dengan tanggung jawab pekerjaan
7 Peralur'fm atau ‘kebl jaksanaan perusahaan 2 5 19 74 14 435
dapat dipahami
Adanya kejelasan koordinasi dalam
8 melaksanakan pekerjaan 2 9 H 69 23 444
9 Kelengkapan fasn_lltas untuk mendukung 3 8 10 63 30 451
kelancaran pekerjaan
Kesesuaian fasilitas dengan kebutuhan
10 . 1 9 10 67 27 452
pekerjaan
1 nglasan mengenai target yang ) 9 16 73 14 430
diharapkan
12 Keses_uanan target dengan bidang 6 4 13 79 9 420
pekerjaan
Rata-rata Jawaban Dimensi 1 208 | 7.75 | 13.17 | 71.17 | 19.83 440.9
Rata-rata Persentase Dimensi 1 2% | 7% | 12% | 62% | 17% )

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator untuk
dimensi pertama analisis jabatan adalah sebagai berikut:

Sangat Tidak
setuju

Tidak setuju Cukup setuju

Setuju J Sangat setuju J
|

| | F I
114 205.2 296.4 387.6 478.8 570
440.9

Dari Tabel 4.11 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua belas pernyataan
yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 17%, yang menyatakan setuju sebesar 62%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 12%, yang menyatakan tidak setuju

sebesar 7% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan
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bobot skor rata-rata dari empat pernyataan yang diajukan kepada responden
diperoleh total skor 440.9, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau
komit atas pernyataan dimensi “deskripsi pekerjaan”. Hasil penelitian ini sesuai
seperti yang diungkapkan oleh Robbin (2006:137) yang menjelaskan bahwa
deskripsi pekerjaan merupakan suatu pernyataan tertulis yang berisi uraian atau
gambaran tentang apa saja yang harus dilakukan oleh si pemegang pekerjaan
(jobholder/incumbent), bagaimana suatu pekerjaan dilakukan dan alasan-alasan
mengapa pekerjaan tersebut dilakukan. Uraian tersebut berisi tentang hubungan
antara suatu posisi tertentu dan posisi lainnya di dalam dan di luar organisasi dan
ruang lingkup pekerjaan dimana si pemegang pekerjaan diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh divisi/unit
kerja atau tujuan organisasi secara keseluruhan.

Tabel 4.12.

Frekuensi jawaban responden dimensi kedua variabel Analisis Jabatan (X,).

Persepsi Total
STS | TS | CS S S8 | Skor

No. Pernyataan

Kesesuaian tanggung jawab pekerjaan
1 | dengan 2 13 17 64 18 425
latar belakang pendidikan

Kesesuaian tanggung jawab pekerjaan

2 | dengan 1 10 26 61 16 423
latar belakang pengalaman kerja
3 Efektivitas pelatihan dalam menunjang \ 9 > 65 ” 412

pekerjaan

Kesesuaian pekerjaan dengan

4 2 9 23 66 14 423
pengetahuan

5 | Kesesuaian pekerjaan dengan keahlian S 9 29 45 26 420

6 Kesesuaign pekerjaan dengan 3 9 32 49 21 418
keterampilan

7 | Kesesuaian pekerjaan dengan minat S 18 37 48 6 374
Pengetahuan yang dimiliki dapat

8 | menunjang 2 9 17 69 17 432

kerjaan secara efektif
9 Keahlian yang dimiliki dapat menunjang . 9 14 2 20 441

pekerjaan secara efektif
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Persepsi Total
STS TS CS S SS | Skor

: Nd. - Permyataan

Keterampilan yang dimiliki dapat
10 | menunjang 1 8 17 69 19 439
pekerjaan secara efektif

Minat yang dimiliki dapat menunjang

11 | pekerjaan 3 15 25 64 7 399
secara efektif

Rata-rata Jawaban Dimensi 2 2364 | 10.73 | 23 | 6091 17

Rata-rata Persentase Dimensi 2 2% 9% | 20% | 83% | 15% 421.5

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
Berdasarkan tabel 4.12, maka diperoleh skor bobot indikator untuk
dimensi kedua analisis jabatan adalah sebagai berikut:

Sangat Tidak Tidak setuju Cukup setuju
setuju

Setuju L Sangat setuju

l
! | | l [ |

114 205.2 296.4 387.6 478.8 570
421.5

Darit Tabel 4.12 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari sebelas pernyataan
yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 15%, yang menyatakan setuju sebesar 53%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 20%, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 9% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan
bobot skor rata-rata dari empat pernyataan yang diajukan kepada responden
diperoleh total skor 421.5, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau
komit atas pernyataan dimensi “Spesifikasi Pekerjaan”. Hal ini sesuai seperti yang
diungkapkan oleh Robbin (2006:137) bahwa Spesitikasi pekerjaan (Job
specification) adalah suatu pernyataan tentang kemampuan, ketrampilan,
pengetahuan dan sikap-sikap yang dibutuhkan agar dapat bekerja secara efektif,
lengkap dengan kualifikasi khusus, pengalaman atau hal-hal lain yang

berhubungan dengan pekerjaan yang harus dimiliki oleh seseorang sebelum
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menduduki pekerjaan tertentu. Spesifikasi pekerjaan sangat berguna dalam
mencocokkan seseorang dengan posisi atau pekerjaan tertentu, dan
mengidentifikasi pelatihan dan pengembangan yang dibutuhkan.

Secara umum analisis jabatan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo
dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini.

Tabel 4.13. Rangkuman Analisis Jabatan pada Sekretariat Daerah Kabupaten

Bungo.
No | Indikator Variabel | Skor | Keterangan
DIMENSI 1: Deskripsi Pekerjaan
| | Kewenangan terdefenisikan dengan jelas 434 Baik
5 Tl‘dak mengz}mbll bidang pekerjaan N 432 Baik
lain/kesesuaian wewenang dengan posisi
3 | Kesesuaian wewenang dengan posisi 436 Baik
Memperoleh kejelasan mengenai tanggung .
4 | jawab yang diemban secara keseluruhan 453 Baik
5 | Arah pertanggungjawaban jelas 454 Baik
Kompensasi yang diberikan sesuai dengan . b
6 . . 450 Baik
tanggung jawab pekerjaan
7 szraturar} atau kebijaksanaan perusahaan dapat 435 Baik
dipahami
Adanya kejelasan koordinasi dalam .
8 | melaksanakan pekerjaan 444 Baik
9 Kelengkapan fasn-lltas untuk mendukung 451 Baik
kelancaran pekerjaan
10 Keses'ualan fasilitas dengan kebutuhan 452 Baik
pekerjaan
11 | Kejelasan mengenai target yang diharapkan 430 Baik
12 | Kesesuaian target dengan bidang pekerjaan 420 Baik
DIMENSI 2: Spesifikasi Pekerjaan ]
Kesesuaian tanggung jawab pekerjaan dengan .
13| Iatar belakang pendidikan 425 Baik
Kesesuaian tanggung jawab pekerjaan dengan .
14 | |atar belakang pengalaman kerja 423 Baik

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41953.pdf

103

No Indikator Variabel Skor | Keterangan

15 Efekt'{vitas pelatihan dalam menunjang 442 Baik
pekerjaan

16 | Kesesuaian pekerjaan dengan pengetahuan 423 Baik

17 | Kesesuaian pekerjaan dengan keahlian 420 Baik

18 | Kesesuaian pekerjaan dengan keterampilan 418 Baik

19 | Kesesuaian pekerjaan dengan minat 374 | Cukup Baik
Pengetahuan yang dimiliki dapat menunjang .

20 pekerjaan secara efektif 432 Batk
Keahlian yang dimiliki dapat menunjang .

21| pekerjaan secara efektif 44] Baik
Keterampilan yang dimiliki dapat menunjang .

22 | pekerjaan secara efektif 439 Baik
Minat yang dimiliki dapat menunjang pekerjaan .

23 | secara efektif 399 Baik

Total Skor 9927

Sumber : Rekap dari Hasil Pengolahan SPSS 20.0
Berdasarkan tabel 4.13, skor total nilai kumulatif variabel analisis jabatan
mencapai 9927. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 23 x 114 = 13.110, dan
jumlah skor terendah adalah 1 x 23 x 114 = 2.622. Klasifikasi skor jawaban
pegawai dari variabel analisis jabatan dapat digambarkan dalam tahapan bobot

skor dengan rentang skor 2.097,6 sebagai berikut:

2.622 4.719,6 6.817,2 8.914,8 J 11.012,4 13.110
9927

Sangat Buruk |  Buruk Tj Cukup Baik } Baik i Sangat Baik Jl

Berdasarkan bobot skor total variabel analisis jabatan pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Bungo tergolong baik yaitu sebesar 9927, artinya analisis
jabatan yang dilaksanakan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo
dikategorikan  baik, dimana skor tertinggi berada pada pernyataan “Arah

pertanggungjawaban jelas”. Hal ini mendiskripsikan bahwasanya responden telah
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memperoleh  kejelasan  mengenai  alur  pertanggungjawaban.  Alur
pertanggungjawaban telah tertera pada lembar uraian jabatan. Sedangkan untuk
skor yang paling rendah berada pada pernyataan “Kesesuaian pekerjaan dengan
minat”. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, pernyataan ini memiliki point
yang lebih rendah dari point pernyataan yang lainnya, mayoritas responden hanya
menyatakan cukup setuju atas pernyataan tersebut. Hal ini menyatakan
bahwasanya pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo masih cukup
berhasil, namun belum sepenuhnya berhasil dalam menempatkan pegawainya
pada posisi yang sesuai dengan minat yang dimiliki. Pada dasarnya kesesuaian
minat dapat mempengaruhi motivasi pegawai dalam bekerja, karena dengan
demikian maka pegawai tersebut dapat bekerja dengan penuh semangat untuk
menyelesaikan tugas sebaik-baiknya (Ekayadi, 2012).

Secara umum berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan penyebaran
kuesioner kepada pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo menyatakan
bahwasanya pelaksanaan analisis jabatan sudah baik, diharapkan kedepannya
pelaksanaan analisis jabatan yang baik ini dapat dipertahan dan ditingkatkan
kembali. Analisis jabatan merupakan hal yang perlu dilakukan oleh suatu
organisasi sebagai dasar dalam penentuan strategi sumber daya manusia yang
tepat dalam menghadapi persaingan. Analisis jabatan sebagai dasar atau pedoman
untuk melakukan perencanaan sumber daya manusia. Seperti yang diungkapkan
oleh Robbin (2006:107) bahwa analisis jabatan merupakan suatu bentuk
pengembangan uraian terperinci dari tugas-tugas yang harus dilakukan dalam

suatu jabatan, penentuan hubungan dari suatu jabatan dengan jabatan lain yang
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ada, dan penentuan tentang pengetahuan, keterampilan dan kemampuan-
kemampuan lain yang diperlukan pegawai untuk melakukan pekerjaan secara
efektif dan efisien

c. Analisa Deskriptif Variabel Pengembangan Karir

Setiap pegawai umumnya menginginkan keberhasilan dan kepuasan dalam
karirnya, mereka tidak mau terperangkap dalam pekerjaan tanpa pengembangan
karir. Dengan tidak adanya kepastian bagi masa depan karir akan mengakibatkan
berkurangnya atau menurunnya produktivitas kerja pada pegawai sehingga sulit
bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya. Pengembangan karir mempunyai
kaitan erat dengan pengembangan sumber daya manusia. Dimana dalam
pengembangan karir mengarah pada perbaikan atau peningkatan pribadiv yang
diusahakan oleh individu maupun organsasi untuk memilih tujuan dan jalur karir
untuk mencapai tujuan tersebut.

Sebelum lebih lanjut membahas gambaran pengembangan karir pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, terlebih dahulu penulis akan
mengemukakan penilaian untuk setiap pernyataan yang diajukan kepada
responden dimana skor tertinggi dan terendah dari variabel pengembangan karir
yaitu skor tertinggi 5 x 114 = 570, sedangkan skor terendah 1 x 114 = 114, skor
tersebut dipergunakan untuk mencari bobot setiap indikator dari variabel
pengembangan karir dengan rentang skor 91,2. Untuk lebih jelasnya mengenai

aspek-aspek tesebut, dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.14
Frekuensi jawaban responden dimensi pertama variabel Pengembangan Karir (X,).
‘No. Pernyataan Persepsi Total

STS | TS | CS S SS | Skor

Adanya dorongan dari instansi untuk
dapat melanjutkan pendidikan

Adanya dorongan dari dalam diri untuk

1 4 9 40 35 26 412

2 melanjutkan jenjang pendidikan 6 9 9 33 37 448
Adanya dorongan dari rekan kerja
3| untuk dapat melanjutkan pendidikan 3 4 47 33 7 399
Rata-rata Jawaban Dimensi 1 4.33 | 7.33 | 32.00 | 47.00 | 23.33 419.7
Rata-rata Persentase Dimensi 1 4% | 6% | 28% | 41% | 20% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
Berdasarkan tabel 4.14, maka diperoleh skor bobot indikator untuk
dimensi pertama variabel pengembangan karir adalah sebagai berikut:

Sangat Tidak i: idak setuju Cukup setuju

setuju

Setuju ' Sangat setuju
|
| | |

114 205.2 296.4 387.6 478.8 570
419.7

Dari Tabel 4.14 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga pernyataan
yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 20%, yang menyatakan setuju sebesar 41%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 28%, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 6% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 4%. Berdasarkan
bobot skor rata-rata dari empat pernyataan yang diajukan kepada responden
diperoleh total skor 419.7, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau
komit atas pernyataan dimensi “Pendidikan”. Hal ini menjelaskan bahwasanya
responden setuju jika pelaksanaan pengembangan karir berdasarkan pendidikan.
Pendidikan merupakan faktor penting dalam menentukan kemampuan kerja
pegawai. Hal ini sesuai seperti yang diungkapkan oleh Rivai (2006:291) yang

menyatakan bahwa Pendidikan dan pengalaman kerja merupakan langkah awal
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untuk melihat kemampuan seseorang. Karena dengan latar belakang pendidikan

seseorang dianggap akan mampu menduduki suatu jabatan tertentu.

Tabel 4.15
Frekuensi jawaban responden dimensi Kedua variabel Pengembangan Karir (X,).
Persepsi Tetal
No. Pernyataan STS| Ts [ CS | s | S8 | Skor
Adanya pelaksanaan pelatihan yang
U | baik dalam rangka meningkatkan 3 6 28 43 34 441
kualitas dan kuantitas kerja pegawai
2 l’elak.s'an.aan metode pe}atihan ) 5 21 69 18 440
memiliki sasaran yang jelas
3 Mel0f1e pelatihan yang digunakan 2 9 20 67 16 428
sesuai dengan kebutuhan
Adanya pembelajaran berbasis konten
4 | menuju pembelajaran berbasis 1 7 16 83 7 430
kompetensi
Adanya pembelajaran yang
5 | mencrapkan nilai-nilai dengan 1 4 29 69 11 427
memberi keteladanan.
Rata-rata Jawaban Dimensi 2 1.6 6.2 | 22.8 | 66.2 { 17.2 4332
| Rata-rata Persentase Dimensi 2 1% | 5% | 20% | 58% | 15% i

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

dimensi kedua variabel pengembangan karir adalah sebagai berikut:

Sangat Tidak Tidak setuju
setuju

Cukup setuju

Setuju
|

Berdasarkan tabel 4.15, maka diperoleh skor bobot indikator untuk

l Sangat setuju

114

|

205.2 296.4

|

387.6

433.2

478.8

570

Dari Tabel 4.15 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari lima pernyataan

yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas

penyataan yang diajukan sebesar 15%, yang menyatakan setuju sebesar 58%,

yang menyatakan cukup setuju sebesar 20%, yang menyatakan tidak setuju

sebesar 5% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1%. Berdasarkan

bobot skor rata-rata dari lima pernyataan yang diajukan kepada responden

diperoleh total skor 433.2, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau
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komit atas pernyataan dimensi “Pelatihan”. Hal ini menjelaskan bahwasanya

responden setuju bahwa dengan pelaksanaan pelatihan yang diberikan berupa

pelatihan yang digunakan sesuai dengan kebutuhan serta pembelajaran berbasis

konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi akan mampu menigkatkan

kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Seperti yang diungkapkan

oleh Rivai (2006:291) bahwa pelatihan merupakan kegiatan untuk meningkatkan

pengetahuan kemampuan, keterampilan dan perubahan sikap individu dalam

perusahaan agar dalam melaksanakan tugas yang dilakukannya menjadi lebih baik

lagi. Dengan kata lain setiap pegawai membutuhkan suatu pelatihan untuk

meningkatkan dirinya.

Tabel 4.16
Frekuensi jawaban responden dimensi Ketiga variabel Pengembangan Karir (X;).
Persepsi Total
3 P
No ernyataan STS| TS | €S | S | SS | Skor
Mutasi berdasarkan untuk
I | pengembangan potensi pegawai 3 6 12 72 21 444
Mutasi dilaksanakan untuk
2 | meningkatkan kinerja pegawai 2 1t 16 65 20 432
Mutasi dilaksanakan dalam rangka
3 untuk m'enmgkatkan kemampuan 1 10 24 67 2 421
pegawai
Mutasi dilaksanakan untuk
4 | menghilangkan kejenuhan dalam 7 28 37 26 16 358
bekerja
Rata-rata Jawaban Dimensi 3 325 | 13.75 | 22.25 | §7.5 | 17.25 413.8
Rata-rata Persentase Dimensi 3 3% | 12% | 20% | S0% | 15% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Berdasarkan Tabel 4.16, maka diperoleh skor bobot indikator untuk

dimensi ketiga variabel pengembangan karir adalah sebagai berikut:
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Sangat Tidak Tidak setuju Cukup setuju
setuju |

| l | | | \

114 205.2 296.4 387.6 478.8 570
413.8

Setuju l Sangat setuju

Dari Tabel 4.16 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari empat pernyataan
yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 15%, yang menyatakan setuju sebesar 50%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 20%, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 12% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3%. Berdasarkan
bobot skor rata-rata dari empat pernyataan yang diajukan kepada responden
diperoleh total skor 413.8, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau
komit atas pernyataan dimensi “Mutasi”. Hal ini menjelaskan bahwasanya
responden setuju jika pelaksanaan mutasi secara vertikal maupun horizontal
dilaksanakan dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan pegawai. Mutasi
merupakan suatu perubahan posisi atau jabatan atas pekerjaan atau tempat kerja
dari seorang pegawai yang dilakukan baik secara vertical maupun horizontal

(Rivai, 2006:291).

Tabel 4.17.
Frekuensi jawaban responden dimensi Keempat variabel Pengembangan Karir (X5).

, Persepsi Total
Ne. Pernyataan STS| TS | €S | S | 8§ | Skor
i Pe!akganaan seleksi berdasarkan atas i 9 13 51 20 422

objektifitas
Pelaksanaan seleksi berdasarkan
2 kompetensi i 6 17 70 20 444
3 'Pe.:laksanaan seleksi berdasarkan rekam ( 7 35 64 7 A1l
jejak
4 Pelaksgnaaq seleksi berdasarkan atas i 5 36 39 13 440
prestasi kerja
Rata-rata Jawaban Dimensi 4 1 6.75 | 30.25 | 56 20 4293
Rata-rata Persentase Dimensi 4 1% | 6% | 27% | 49% | 18% i
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Berdasarkan Tabel 4.17, maka diperoleh skor bobot indikator untuk
dimensi keempat variabel pengembangan karir adalah sebagai berikut:

Sangat Tidak Tidak setuju
setuju

Cukup setuju l Setuju { Sangat setuju
|
| | l | |

114 205.2 296.4 387.6 478.8 570
429.3

Dari Tabel 4.17 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari empat pernyataan
yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 18%, yang menyatakan setuju sebesar 49%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 27%, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 6% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1%. Berdasarkan
bobot skor rata-rata dari empat pernyataan yang diajukan kepada responden
diperoleh total skor 429.3, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau
komit atas pernyataan dimensi “Seleksi”. Hal ini menjelaskan bahwasanya
responden setuju jika pelaksanaan seleksi berdasarkan kompetensi, rekam jejak
pegawai serta atas prestasi kerja. Ini sesuai seperti yang diungkapkan oleh Rivai
(2006:291) seleksi merupakan proses untuk memutuskan pegawai yang tepat dari
sekumpulan calon pegawai yang dapat melalui proses perekrutan. Pelaksanaan
seleksi haruslah berdasarkan atas objektifitas, kompetensi, rekam jejak serta atas
dasar prestasi kerja.

Tabel 4.18
Frekuensi jawaban responden dimensi Kelima variabel Pengembangan Karir (X3).

Persepsi . Total
STS|{ TS | CS S SS | Skor

“No. Pernyataan

Memiliki keterampilan yang baik

. 21 445
! dalam bidang pekerjaan. 3 6 n 73
Memitiki kecakapan untuk
2 | melaksanakan tugas pekerjaan yang 3 6 11 75 19 443

dibebankan.
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. . Persepsi - - .- - | Total |
" No. Pernyataan
o T StS | TS [cS [ s [ ss | Skor
Memiliki kemampuan untuk dapat
3 | bekerjasama dengan sesama rekan 1 13 10 68 22 439
kerja
4 Memlllkl. mnge@huan yang baik I 4 24 70 15 436
mengenai materi pekerjaan
Memiliki tingkat pemahaman yang
3 baik pada bidang pekerjaan ! 4 12 7 18 451
Mampu mengaplikasikan ilmu yang
6 | dimiliki dalam melaksanakan 2 6 16 71 19 441
pekerjaan
Rata-rata Jawaban Dimensi § 1.833 | 65 14 {7267 19 425
Rata-rata Persentase Dimensi § 2% 6% | 12% | 64% | 17% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
Berdasarkan Tabel 4.18 maka diperoleh skor bobot indikator untuk
dimensi kelima variabel pengembangan karir adalah sebagai berikut:

L Sangat Tidak l Tidak setuju | Cukup setuju

setuju

Setuju l Sangat setuju
|
| | | l |

114 205.2 296.4 387.6 478.8 570
4425

Dari Tabel 4.18 dapat dilihat bobot skor rata-rata dari enam pernyataan
yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 17%, yang menyatakan setuju sebesar 64%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 12%, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 6% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan
bobot skor rata-rata dari enam pernyataan yang diajukan kepada responden
diperoleh total skor 442.5, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau
komit atas pernyataan dimensi “Penempatan”. Hal ini menjelaskan bahwasanya
responden setuju jika dalam pelaksanaan penempatan pegawai haruslah
berdasarkan keterampilan, kecakapan serta kemampuan dalam melaksanakan

pekerjaan. Hal ini sesuai seperti yang diungkapkan oleh Rivai (2006:291) bahwa
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penempatan pegawai merupakan proses penugasan atau pengisian jabatan atau

penugasan kembali pegawai pada tugas atau jabatan baru yang berada berdasarkan

keterampilan, kecakapan serta kemampuan seseorang.

Secara umum pengembangan karir pada Sekretariat Daerah Kabupaten

Bungo dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut ini.

Tabel 4.19. Rangkuman Pengembangan Karir pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Bungo.

Dimensi 1: Pendidikan

Adanya dorongan dari instansi untuk dapat

meningkatkan kemampuan pegawai

I} melanjutkan pendidikan 412 Baik
Adanya dorongan dari dalam diri untuk .
2 melanjutkan jenjang pendidikan 448 Baik
Adanya dorongan dari rekan kerja untuk dapat .
3 melanjutkan pendidikan 399 Baik
Dimensi 2: Pelatihan
Adanya pelaksanaan pelatihan yang baik dalam
4 | rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas 441 Baik
kerja pegawai
5 Pelak§anaan metode pelatihan memiliki sasaran 440 Baik
yang jelas
6 Metode pelatihan yang digunakan sesuai 428 Baik
dengan kebutuhan
7 Adanya Pembelajarap berbasis kopten menuju 430 Baik
pembelajaran berbasis kompetensi
3 A.da.nya pembelajaral? yang menerapkan nilai- 427 Baik
nilai dengan memberi keteladanan.
Dimensi 3: Mutasi
9 MutaSl. berdasar:kan untuk pengembangan 444 Baik
potensi pegawal
10 Muta§1 dllaksaqakan untuk meningkatkan 432 Baik
kinerja pegawai
1 Mutasi dilaksanakan dalam rangka untuk 421 Baik
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Dimensi 3: Mutasi
Mutasi dilaksanakan untuk menghilangkan .
12 kejenuhan dalam bekerja 358 | Cukup Baik
Dimensi 4: Seleksi
Pelaksanaan seleksi berdasarkan atas .
13 objektifitas 422 Baik
14 | Pelaksanaan seleksi berdasarkan kompetensi 444 Baik
15 | Pelaksanaan seleksi berdasarkan rekam jejak 411 Baik
16 Pel?ksanaan seleksi berdasarkan atas prestasi 440 Baik
kerja
Dimensi 5: Penempatan
17 Meml.hkl keterampilan yang baik dalam bidang 445 Baik
pekerjaan.
18 Mem{llkl kecakaPan untuk melaksanakan tugas 443 Baik
pekerjaan yang dibebankan.
19 Memiliki kemampuan un.tuk dapat bekerjasama 439 Baik
dengan sesama rekan kerja
20 Meml’llkl per.lgetahuan yang baik mengenai 436 Baik
materi pekerjaan

Sumber : Rekap dari Hasil Pengolahan SPSS 20.0
Berdasarkan tabel 4.19, skor total nilai kumulatif variabel analisis jabatan
mencapai 9927. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 22 x [14 = 12.540, dan
jumlah skor terendah adalah 1 x 22 x 114 = 2.508. Klasifikasi skor jawaban
pegawai dari variabel analisis jabatan dapat digambarkan dalam tahapan bobot

skor dengan rentang skor 2.006,4 sebagai berikut:

| Sangat Buruk | Buruk | Cukup Baik | Baik | Sangat Baik |

| | | | | |

2.508 45144 6.520,8 8.527,2 10.533,6 12.540
9452

Berdasarkan bobot skor total variabel pengembangan Kkarir pada
Sekretariat Dacrah Kabupaten Bungo tergolong baik yaitu sebesar 9452, artinya

pengembangan karir yang dilaksanakan pada Sekretariat Daerah Kabupaten
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Bungo dikategorikan baik, dimana skor tertinggi berada pada pernyataan
“Memiliki tingkat pemahaman yang baik pada bidang pekerjaan” pada dimensi
penempatan. Hal ini mendiskripsikan bahwasanya pelaksanaan penempatan
pegawai dalam rangka pengembangan karir saat ini telah sesuai dengan tingkat
pemahaman pegawai pada bidang pekerjaannya. Menempatkan pegawainya pada
posisi yang sesuai dengan tingkat pemahaman yang baik pada bidang pekerjaan,
pada dasarnya dapat mempengaruhi motivasi pegawai dalam bekerja, karena
dengan demikian maka pegawai tersebut dapat bekerja dengan penuh semangat
untuk menyelesaikan tugas sebaik-baiknya.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pemyataan
“Mutasi dilaksanakan untuk menghilangkan kejenuhan dalam bekerja” pada
dimensi mutasi. Pelaksanaan mutasi pada dasarnya bertujuan untuk
mengembangkan potensi_pegawai, agar tidak monoton atau menguasai suatu
bidang pekerjaan saja, akan tetapi juga dapat melaksanakan bidang pekerjaan lain,
agar pegawai mampu menguasai beberapa bidang pekerjaan dan jika suatu waktu
ada posisi yang kosong, pemimpin dapat langsung menunjuk dan menempatkan
pegawai tersebut. Selain itu pelaksanaan mutasi juga untuk menghilangkan rasa
jenuh pegawai dalam pegawai.

Secara umum berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan penyebaran
kuesioner kepada pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo menyatakan
bahwasanya pelaksanaan pengembangan karir sudah baik, diharapkan kedepannya
pelaksanaan pengembangan karir ini dapat dipertahan dan ditingkatkan kembali.

Pengembangan karir merupakan peningkatan kemampuan pribadi yang dilakukan
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seseroang untuk mencapai perencanaan karir. Pengembangan karir seorang
pegawai sangat ditentukan oleh kinerjanya, meskipun di dalam promosi
menduduki suatu posisi tertentu ada yang mendasarkan pada siapa yang dikenal
untuk memberikan umpan balik kepada pegawai tentang prestasi kerjanya,
departemen SDM mengembangkan prosedur pekerjaan secara formal. Hal ini
akan memungkinkan pegawai tersebut untuk menyesuaikan prestasi kerjanya,
kesempatan pengembangan karir serta kompensasi yang diberikan guna
memenuhi kebutuhan instansi diwaktu mendatang dan juga keinginan para
pegawainya.

2. Analisis Verivikatif (Kuantitatif)

Analisis ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan dengan cara
melakukan pengukuran secara cermat terhadap fenomena tertentu dan
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji statistik. Pengujian ini dilakukan untuk melihat sejauh
mana variabel terikat Analisis Jabatan (X;) dan Pengembangan Karir (X3)
bepengaruh terhadap Kinerja pegawai (Y) dengan menggunakan persamaan
regresi, uji t dan uji F.

a. Persamaan Regresi Linear Berganda

Teknik analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji model
yang dikemukakan dalam penelitian ini, dalam analisis ini didapatkan hasil
penelitian bahwa variabel bebas, yaitu Analisis Jabatan (X;) dan Pengembangan

Karir (X;) terhadap variabel terikat, yaitu Kinerja (Y). dengan menggunakan
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metode analisisnya adalah regresi linear berganda, maka hasil penelitian yang

diperoleh adalah:
Tabel 4.20
Tabel CoefTicients
Coefficients®
Mode! Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Eror Beta
(Constant) .589 344 1.713 .090
1 ANALISIS JABATAN_X1 .361 106 .323 3.400 .001
FENGEMBANGAN KARIR 536 120 425  4478] 000

a. Dependent Variable: KINERJA_Y

Sesuai dari hasil penelitian pada Tabel 4.20, didapatkan persamaan regresi

liniear berganda yaitu:

Y=a+th; X;+bh: X, +e

Y =0,589 + 0,361.X, + 0,536.X, + e

Dari hasil persamaan regresi pada Tabel 4.20, maka dapat diartikan

bahwa:

1) Nilai konstanta 0,589. Hal ini berarti bahwa tanpa adanya pengaruh

2)

Koleksi Perpustakaa

variabel bebas yaitu Analisis Jabatan (X,) dan Pengembangan Karir (X>),

maka variabel terikatnya yaitu kinerja pegawai (Y) Sekretariat Daerah

Kabupaten Bungo sebesar 0,589 atau 58,9%.

Nilai koefisien regresi (b)) variabel Analisis Jabatan (X;) adalah 0,361.

Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel Analisis Jabatan (X,) satu

kesatuan maka akan mengakibatkan kenaikan variabel terikatnya yaitu

kinerja pegawai (Y) Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo sebesar 0,361

atau 36,1%, dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya yaitu

Pengembangan Karir (X;) adalah konstan.
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3) Nllai koefisien regresi (b;) variabel Pengembangan Karir (X;) adalah

0,536. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel Pengembangan Karir

(X2) satu satuan maka akan mengakibatkan variabel berikutnya yaitu

kinerja pegawai (Y) Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo sebesar 0,536

atau 53,6%, dengan asumsi bahwa variabel bebas lain Analisis Jabatan

(X,) adalah konstan/tetap.

b. Hasil Uji Kogﬁsien Determinasi (Rz)

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Bila R = 0 berarti
diantara variabel bebas (Independent variabel) dengan variabel terikat (dependent
variabel) tidak ada hubungannya, sedangkan bila R = 1 berarti antara variabel
bebas (Independent variabel) dengan variabel terikat (Dependent variabel)
mempunyai hubungan kuat. Maka hasil yang didapatkan dari penelitian ini sesuai
pada table 4.21 berikut:

Tabel 4.21
Uji R dan dan R Square

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 6887 474 .464 .555069

a. Predictors: (Constant), PENGEMBANGAN KARIR X_2, ANALISIS

JABATAN X1

Hasil uji R bernilai 0,688 dan R Square bernilai 0,474 hal ini menunjukan
bahwa korelasi ganda (Analisis Jabatan dan Pengembangan Karir) terhadap
kinerja (Y) pegawai. Nilai R’ 0,474 menunjukan besarnya peran atau kontribusi
variable Analisis Jabatan (X;) dan Pengembangan Karir (X;) mampu menjelaskan

variabel kinerja (Y) pegawai sebesar 47,4%. Sedangkan sisanya sebesar 52,6%
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dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model ini (Priyatno,
2012:84) yaitu dapat berupa variabel Lingkungan kerja, kompetensi, pelatihan,
gaya kepemimpinan dan lain-lainnya.

c. Hasil Uji-t (Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen (Uji Parsial). Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan Uji t yaitu melihat nilai probabilitas atau p-value dari
masing-masing koefisien regresi variabel independen, uji t ini bertujuan untuk
hipotesis pertama dan kedua untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen yaitu variabel Analisis Jabatan (X;) dan Pengembangan Karir (X5)
dalam model berpengaruh secara signifikan terhadap variable Kinerja (Y).
Adapun caranya adalah membandingkan nilai Probabilitas (p-value) dari masing-
masing variabel independen dengan tingkat signifikansinya, apabila hasil p-value
lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 0.05 maka berarti variabel independen
secara individu berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).
Hal ini juga membuktikan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesa 1(H;)
diterima.

1) Uji t Analisis Jabatan (X;) Terhadap Kinerja (Y)

Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.20 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung variabel Analisis Jabatan (X;) sebesar 3.400,
dikarenakan nilai t hitung > t Tabel (3.400 > 1.659) maka Ho ditolak, artinya
seccara parsial ada pengaruh signifikan antara Analisis Jabatan (X,) dengan

Kinerja (Y) pegawai. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian
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signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,001, dikarenakan
angka taraf signifikansi < 0.05 (0.001 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa
Analisis Jabatan (X,) berpengaruh terhadap Kinerja (Y) pegawai. berdasarkan dari
penjelasan tersebut oleh karena itu Ho ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat
hubungan linier antara Analisis Jabatan (X;) dengan Kinerja (Y) pegawai pada
Sekretariat Dacrah Kabupaten Bungo. Dengan demikian angka tersebut
membuktikan bahwa secara parsial variabel independent Analisis Jabatan (X))
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja (Y) pegawai pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Dengan bentuk hipotesis penelitiannya:

Ho: p = 0; Analisis Jabatan (X,) tidak berpengaruh secara signifikan

tehadap Kinerja (Y) pegawai.
Hi: p = 0; Analisis Jabatan (X;) berpengaruh secara signifikan tehadap
Kinerja (Y) pegawai

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 1 diterima, artinya Analisis
Jabatan (X,) berpengaruh terhadap Kinerja (Y) pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bungo. Hasil penelitian ini juga menunjukan hasil yang sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Shinta Tanumihardjo, Abdul Hakim, Irwan Noor
(2012) yang menunjukan bahwa analisis jabatan yang terdiri dari uraian jabatan
dan spesifikasi jabatan memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. selain itu
pula Robbin (2006:107) juga mengungkapkan bahwa analisis pekerjaan sebagai
suatu bentuk pengembangan uraian terperinci dari tugas-tugas yang harus
dilakukan dalam suatu pekerjaan, penentuan hubungan dari satu pekerjaan dengan

pekerjaan lain yang ada, dan penentuan tentang pengetahuan, ketrampilan, dan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1241953 paf

kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan karyawan untuk melakukan
pekerjaan secara efisien dan efektif.
2) Uji t Pengembangan Karir (X;) Terhadap Kinerja (Y)

Dari hasil uji regresi pada table 4.20 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung Pengembangan Karir (X;) sebesar 4.478,
dikarenakan nilai t hitung > t Tabel (4.478 > 1.659) maka Ho ditolak, artinya
secara parsial ada pengaruh signifikan antara Pengembangan Karir (X,) dengan
Kinerja (Y) pegawai. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian
signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan
angka taraf signifikansi jauh < 0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa
Pengembangan Karir (X3) berpengaru.h terhadap Kinerja (Y) pegawai.
Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena itu Ho ditolak dan H1 diterima,
artinya ada hubungan linier antara Pengembangan Karir (X;) dengan Kinerja (Y)
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Dengan demikian angka
tersebut membuktikan bahwa secara parsial variabel independent Pengembangan
Karir (X;) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja (Y) pegawai
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Dengan bentuk hipotesis
penelitiannya:

Ho: p = 0; Pengembangan Karir (X,) tidak berpengaruh secara signifikan

tehadap Kinerja (Y) pegawai.
Hy: p = 0; Pengembangan Karir (X;) berpengaruh secara signifikan

tehadap Kinerja (Y) pegawai.
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Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 2 diterima, artinya
Pengembangan Karir (X;) berpengaruh terhadap Kinerja (Y) pegawai pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Hasil penelitian ini juga menunjukan hasil
yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Harlie (2010) dimana hasil
penelitian menunjukan bahwasanya pengembangan karir memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai baik sacara parsial maupun secara
simultan. Selain itu pula Rivai (2006:290) juga mengungkapkan bahwa
pengembangan karir dapat meningkatkan kemampuan kerja individu yang dicapai
dalam rangka mencapai karir yang diinginkan.

d. Hasil Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau
simultan terhadap variabel terikat. Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan
statistic Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS

melalui tabel anova seperti tertera pada Tabel berikut ini:

Tabel 4.22
Hasil Uji F Secara Simultan
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 30.808 2 15.404 49 997 .000°
1 Residual 34.199 111 .308
Total 65.008 113

a. Dependent Vanable: KINERJA_Y
b. Predictors: (Constant), PENGEMBANGAN KARIR X_2, ANALISIS JABATAN_X1

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fyjwung

sebesar 49.997 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan
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nilai Friung > Fuabel (49.997 > 3.08) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol (Hy) ditolak dan Hipotesa alternatif (H,) diterima, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara Analisis Jabatan (X,) dan Pengembangan Karir (X;) secara
bersama-sama terhadap Kinerja (Y). Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa Analisis Jabatan (X;) dan Pengembangan Karir (X,) secara simultan
berpengaruh terhadap Kinerja (Y) pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Bungo. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi,
dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf
signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) oleh karena itu Ho ditolak dan H1
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Hp) ditolak dan
Hipotesa alternatif (H,) diterima artinya hal ini membuktikan variabel Analisis
Jabatan (X;) dan Pengembangan Karir (X;) secara bersama-sama berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel Kinerja (Y). Dengan bentuk hipotesis
penelitiannya:
Ho: p = 0; Analisis Jabatan (X;) dan Pengembangan Karir (X;) secara
bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja (Y) pegawai.
H;: p = 0; Analisis Jabatan (X;) dan Pengembangan Karir (X;) secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan tehadap Kinerja
(Y) pegawai.
Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 3 diterima, artinya Analisis
Jabatan (X;) dan Pengembangan Karir (X;) berpengaruh terhadap terhadap

Kinerja (Y) pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo.
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C. Pembahasan Penelitian
1. Pembahasan Pertama

Dalam pengujian hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang
diolah dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat
pengaruh secara parsial antara variabel Analisis Jabatan (X;) terhadap Variabel
Kinerja (Y). Dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh nilai t-hitung variabel
Analisis Jabatan (X,) sebesar 3.400 dengan nilai sig. 0.001. Hal ini menunjukan
bahwa t-hitung > t-tabel, dimana t-hitung 3.400 > 1.659 (t-tabel), dengan kata lain
hasil uji-t ini menunjukan bahwa Analisis Jabatan (X;) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja (Y) pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Bungo.

Berdasarkan tujuan penelitian pertama yang dilakukan menyatakan bahwa
Analisis Jabatan berpengaruh terhadap kinerja terbukti. Hal ini telah dibuktikan
dari hipotesis dimana Analisis Jabatan bepengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Disamping itu pula
hasil penelitian ini juga menunjukan hasil yang sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Shinta,T., Hakim, A., dan Noor, I. (2012) yang melakukan
penelitian tentang Pengaruh Analisis Jabatan Terhadap Kinerja Pegawai (Studi
Pada Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Malang) yang merupakan
referensi dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukan bahwa seluruh
hipotesis yang diusulkan diterima. Artinya analisis jabatan yang terdiri dari uraian

jabatan dan spesifikasi jabatan memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai.
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Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa dua dimensi Analisis
Jabatan yaitu Deskripsi pekerjaan (Job description) dan Spesifikasi pekerjaan
(Job specification) berpengaruh terhadap lima dimensi kinerja yaitu kualitas hasil
kerja, kuantitas hasil kerja, tanggung jawab, kerjasama dan Inisiatif. Hal ini
menjelaskan bahwasanya apabila organisasi dapat melaksanakan analisis jabatan
berdasarkan pada Deskripsi pekerjaan (Job description) dan Spesifikasi pekerjaan
(Job specification) yang sesuai dengan prosedur untuk menentukan tanggung
jawab dan persyaratan ketrampilan yang dibutuhkan, maka akan mampu
meningkatkan kinerja pegawai secara efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan melakukan sebaran
kuesioner kepada responden diketahui bahwa deskripsi jabatan (Job description)
memiliki pengaruh yang lebih dominan bila dibandingkan dengan spesifikasi
Jjabatan (Job spesification). Analisis Jabatan (Job spesification) merupakan suatu
pernyataan tertulis yang berisi uraian atau gambaran tentang apa saja yang harus
dilakukan oleh si pemegang pekerjaan (jobholder/incumbent), bagaimana suatu
pekerjaan dilakukan dan alasan-alasan mengapa pekerjaan tersebut dilakukan.
Uraian tersebut berisi tentang hubungan antara suatu posisi tertentu dan posisi
lainnya di dalam dan di luar organisasi dan ruang lingkup pekerjaan dimana si
pemegang pekerjaan diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan oleh divisi/unit kerja atau tujuan organisasi secara
keseluruhan. Yang menjelaskan bahwasanya reponden setuju jika analisis jabatan
yang dilakukan dilakukan berdasarkan atas Kewenangan terdefenisikan dengan

jelas, Tidak mengambil bidang pekerjaan lain/kesesuaian wewenang dengan
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posisi, Kesesuaian wewenang dengan posisi, Memperoleh kejelasan mengenai
tanggung jawab yang diemban secara keseluruhan, Arah pertanggungjawaban
jelas, Kompensasi yang diberikan sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan,
Peraturan atau kebijaksanaan perusahaan dapat dipahami, Adanya kejelasan
koordinasi dalam melaksanakan pekerjaan, Kelengkapan fasilitas untuk
mendukung kelancaran pekerjaan, Kesesuaian fasilitas dengan kebutuhan
pekerjaan, Kejelasan mengenai target yang diharapkan serta berdasarkan
Kesesuaian target dengan bidang pekerjaan (Robbin, 2006:137).

Secara deskriptif pernyatan analisis jabatan yang paling besar frekuensinya
berada pada pada pernyataan “Arah pertanggungjawaban jelas”. Hal ini
mendiskripsikan -bahwasanya responden telah memperoleh kejelasan mengenai
alur pertanggungjawaban. Alur pertanggungjawaban telah tertera pada lembar
uraian jabatan. Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan
”Kesesuaian pekerjaan dengan minat”. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan,
pernyataan ini memiliki point yang lebih rendah dari point pernyataan yang
lainnya, mayoritas responden hanya menyatakan cukup setuju atas pernyataan
tersebut. Hal ini menyatakan bahwasanya pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bungo masih cukup berhasil, namun belum sepenuhnya berhasil dalam
menempatkan pegawainya pada posisi yang sesuat dengan minat yang dimiliki.
Pada dasarnya kesesuaian minat dapat mempengaruhi motivasi pegawai dalam
bekerja, karena dengan demikian maka pegawai tersebut dapat bekerja dengan

penuh semangat untuk menyelesaikan tugas sebaik-baiknya.
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Analisis jabatan (Job Analysis) merupakan suatu proses yang sistematis
untuk mengetahui mengenai isi dan suatu jabatan yang meliputi tugas-tugas
pekerjaan-pekerjaan, tanggung jawab, kewenangan dan kondisi kerja, dan
mengenai syarat-syarat kualifikasi yang dibutuhkan seperti pendidikan keahlian,
kemampuan, pengalaman, kerja dan lain-lain, agar seseorang dapat menjalankan
tugas-tugas dalam suatu jabatan dengan baik. Analisis jabatan sebagai dasar atau
pedoman untuk melakukan perencanaan sumber daya manusia. Analisis jabatan
merupakan suatu bentuk pengembangan uraian terperinci dari tugas-tugas yang
harus dilakukan dalam suatu jabatan, penentuan hubungan dari suatu jabatan
dengan jabatan lain yang ada, da penentuan tentang pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan pegawai untuk melakukan
pekerjaan secara efektif dan efisien (Robbin, 2006:139).

2. Pembahasan Kedua

Dalam pengujian hipotesis kedua digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang diolah
dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat pengaruh
secara parsial antara variabel Pengembangan Karir (X;) terhadap Variabel Kinerja
(Y). Dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh nilai t-hitung variabel
Pengembangan Karir (X;) adalah 4.478 dengan nilai sig. 0,000. Hal ini
menunjukan bahwa t-hitung > t-tabel, dimana 4.478 > 1.659 (t-tabel), dengan kata
lain Ho diterima karena 0,000 < 0,05. Artinya hasil uji-t ini menunjukan bahwa
Pengembangan Karir (X;) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja

(Y) pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo
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Berdasarkan tujuan penelitian kedua yang dilakukan menyatakan bahwa
Pengembangan karir berpengaruh terhadap kinerja terbukti. Hal ini telah
dibuktikan dari hipotesis dimana Pengembangan karir bepengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo.
Disamping itu pula hasil penelitian ini juga menunjukan hasil yang sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Harlie (2010) yang melakukan penelitian tentang
Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja
Pegawai Negeri Sipil Pada Pemeintah Kabupaten Tabalong Di Tanjung
Kalimantan Selatan yang merupakan referensi dalam penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukan bahwasanya pengembangan karir memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai baik sacara parsial maupun secara
simultan.

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa lima dimensi
pengembangan karir yaitu pendidikan, pelatihan, mutasi, seleksi dan penempatan
memiliki berpengaruh terhadap lima dimensi kinerja yaitu kualitas hasil kerja,
kuantitas hasil kerja, tanggung jawab, kerjasama dan Inisiatif. Hal ini menjelaskan
bahwasaya apabila organisasi dapat melaksanakan pengembangan Kkarir
pegawainya dengan baik dan objektif berdasarkan pendidikan, pelatihan, mutasi,
seleksi dan penempatan maka akan mampu meningkatkan kinerja pegawai yang
berhubungan kualitas dan kuantitas hasil kerja.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan melakukan sebaran
kuesioner kepada responden diketahui bahwa dimensi penempatan memiliki

pengaruh yang lebih dominan bila dibandingkan dengan empat dimensi
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pengembangan karir lainnya yaitu pendidikan, pelatihan, mutasi dan seleksi.
Penempatan pegawai merupakan proses penugasan atau pengisian jabatan atau
penugasan kembali pegawai pada tugas atau jabatan baru yang berada.
Penempatan sebaiknya haruslah objektif, memiliki keterampilan yang baik dalam
bidang pekerjaan; Memiliki kecakapan untuk melaksanakan tugas pekerjaan yang
dibebankan; Memiliki kemampuan untuk dapat bekerjasama dengan sesama rekan
kerja; Memiliki pengetahuan yang baik mengenai materi pekerjaan; Memiliki
tingkat pemahaman yang baik pada bidang pekerjaan; serta Mampu
mengaplikasikan ilmu yang dimiliki dalam melaksanakan pekerjaan.

Secara deskriptif pernyataan pengembangan karir yang paling besar
frekuensinya berada pada pernyataan “Memiliki tingkat pemahaman yang baik
pada bidang pekerjaan” pada dimensi penempatan. Hal ini mendiskripsikan
bahwasanya pelaksanaan penempatan pegawai dalam rangka pengembangan karir
saat ini telah sesuai dengan tingkat pemahaman pegawai pada bidang
pekerjaannya. Menempatkan pegawainya pada posisi yang sesuai dengan tingkat
pemahaman yang baik pada bidang pekerjaan, pada dasarnya dapat
mempengaruhi motivasi pegawai dalam bekerja, karena dengan demikian maka
pegawai tersebut dapat bekerja dengan penuh semangat untuk menyelesaikan
tugas sebaik-baiknya. Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada
pernyataan  “Mutasi dilaksanakan untuk menghilangkan kejenuhan dalam
bekerja” pada dimensi mutasi. Pelaksanaan mutasi pada dasarnya bertujuan untuk
mengembangkan potensi pegawai, agar tidak monoton atau menguasai Suatu

bidang pekerjaan saja, akan tetapi juga dapat melaksanakan bidang pekerjaan lain,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



12841953 pat

agar pegawai mampu menguasai beberapa bidang pekerjaan dan jika suatu waktu
ada posisi yang kosong, pemimpin dapat langsung menunjuk dan menempatkan
pegawai tersebut. Selain itu pelaksanaan mutasi juga untuk menghilangkan rasa
jenuh pegawai dalam pegawai.

Pengembangan karir merupakan peningkatan kemampuan pribadi yang
dilakukan seseroang untuk mencapai perencanaan karir. Pengembangan karir
seorang pegawai sangat ditentukan oleh kinerjanya, meskipun di dalam promosi
menduduki suatu posisi tertentu ada yang mendasarkan pada siapa yang dikenal
untuk memberikan umpan balik kepada pegawai tentang prestasi kerjanya,
departemen SDM mengembangkan prosedur pekerjaan secara formal. Hal ini
akan memungkinkan pegawai tersebut untuk menyesuaikan prestasi kerjanya,
kesempatan pengembangan karir serta kompensasi’ yang diberikan guna
memenuhi kebutuhan instansi diwaktu mendatang dan juga keinginan para
pegawainya.

3. Pembahasan Ketiga

Berdasarkan tujuan penelitian ketiga menunjukan bahwa Analisis Jabatan
dan Pengembangan Karir secara bersama-sama (Simultan) berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai. Hal ini telah dibuktikan dari uji hipotesis dimana Analisis
Jabatan (X;) dan Pengembangan Karir secara simultan bepengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Dimana berdasarkan dari pengujian simultan
(Uji F), F-hitung variabel Analisis Jabatan (X,) dan Pengembangan Karir (X;)
lebih besar dari F-tabel (49.997 > 3.077), hal ini menunjukan bahwa Analisis

Jabatan (X;) dan Pengembangan Karir (X,) secara simultan atau secara bersama-
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sama mempunyai pengaruh yang sangat berarti terhadap Kinerja (Y) pegawai
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Dimana besarnya hubungan antara
Analisis Jabatan dan Pengembangan Karir secara simultan dengan kinerja yaitu
sebesar 47,4%, sedangkan sisanya 52,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa semakin mampu Sekretariat
Daerah Kabupaten Bungo dalam meningkatkan Analisis Jabatan dan
Pengembangan Karir secara bersama-sama maka akan semakin meningkatkan
pula Kinerja pegawai pada Sekretariat Dacrah Kabupaten Bungo. Analisis Jabatan
dan Pengembangan Karir dilakukan secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang lebih besar bila dilakukan secara parsial. Artinya apabila analisis jabatan
berupa Deskripsi pekerjaan (Job description) dan Spesifikasi pekerjaan (Job
specification) dapat dilaksanakan dengan baik maka akan mampu meningkatkan
kontribusi pegawai dalam bekerja. Serta didukung pula dengan adanya
pengembangan karir yang baik bagi pegawainya berdasarkan atas pendidikan,
pelatihan, mutasi, seleksi dan penempatan, akan mampu memberikan kontribusi

yang lebih besar terhadap peningkatan kinerja pegawai.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian Pengaruh Analisis Jabatan dan Pengembangan

Karir Terhadap Kinerja Pegawat Pada Seckretariat Daerah Kabupaten Bungo

adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Analisis Jabatan dan

Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai. Kesimpulan berdasarkan hasil

penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya, sebagai berikut:

1. Analisis Jabatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai secara
parsial Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Hasil penelitian ini
memperkuat teori dan mendukung penelitian sebelumnya. Hal ini menjelaskan
bahwasanya apabila organisasi dapat melaksanakan analisis jabatan
berdasarkan pada Deskripsi pekerjaan (Job description) dan Spesifikasi
pekerjaan (Job specification) yang sesuai dengan prosedur untuk menentukan
tanggung jawab dan persyaratan ketrampilan yang dibutuhkan, maka akan
mampu meningkatkan kinerja pegawai secara efektif dan efisien.

2. Pengembangan karir berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara parsial
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Hasil penelitian ini memperkuat
teori dan mendukung penelitian sebelumnya. Hal ini menjelaskan bahwasanya
apabila organisasi dapat melaksanakan pengembangan karir pegawainya

dengan baik dan objektif berdasarkan pendidikan, pelatihan, mutasi, seleksi
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Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



18041953 pdf

dan penempatan maka akan mampu meningkatkan kinerja pegawai yang
berhubungan kualitas dan kuantitas hasil kerja.

3. Analisis Jabatan dan Pengembangan Karir secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja pegawai, hal ini berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang
dilakukan dengan menggunakan Uji F diketahui bahwa secara simultan
Analisis Jabatan dan Pengembangan Karir memiliki pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai.

B. Saran
1. Secara Praktis

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti memberikan saran yang
akan datang dalam meningkatkan kinerja, sebagai berikut:

a. Diharapkan kedepan instansi terkait yakni Sekretariat Daerah Kabupaten
Bungo dapat mengoptimalkan kinerja pegawainya dengan meningkatkan
kemampuan pegawainya untuk dapat meyelesaikan pekerjaan melebihi dari
apa yang ditugaskan. Karena berdasarkan survey yang dilakukan pegawai
kurang begitu bisa untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tambahan yang
diberikan kepada mereka, dan cenderung hanya mau menjalani tugas pokok
saja.

b. Diharapkan kedepan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo dalam pelaksanaan
analisis jabatan dapat disesuaian pekerjaan dengan minat pegawai. Karena
berdasarkan hasil survey yang dilakukan pelaksanaan analisis jabatan belum

sepenuhnya berhasil dalam menempatkan pegawainya pada posisi yang sesuai
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dengan minat yang dimiliki. Padahal kesesuaian minat dapat mempengaruhi
motivasi pegawai dalam bekerja sehingga akan mampu meningkatkan kinerja
pegawai, karena dengan demikian maka pegawai tersebut dapat bekerja
dengan penuh semangat untuk menyelesaikan tugas sebaik-baiknya.
c. Diharpkan pelaksanaan pengembangan karir bagi pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Bungo dapat lebih mengoptimalkan pelaksanaan mutasi
secara berkala dalam rangka untuk menghilangkan kejenuhan pegawai dalam
bekerja, selain itu pula dengan adanya mutasi dapat mengembangkan potensi
pegawai, agar tidak monoton atau menguasai suatu bidang pekerjaan saja, jika
suatu waktu terjadi kekosongan dalam dalam suatu posisi, pemimpin dapat
langsung menunjuk dan menempatkan pegawai tersebut.
2. Secara Akademis
a. Penelitian ini perlu di tindak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi kinerja pegawai

b. Kinerja pegawai masih dipengaruhi oleh faktor lain, oleh karena itu perlu
kajian yang lebih komprehensif, guna menjawab faktor lain (epsilon) yang
mempengaruhi kinerja pegawai. Dalam hal ini penulis menyarankan agar
penelitian berikutnya dapat memasukan variabel Lingkungan kerja,
kompetensi, pelatihan, gaya kepemimpinan, karena keempat variabel

tersebut memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai.
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Lampiran |
Ma. Bungo, 2014
Hal : Permohonan Mengajukan Kuesioner
Kepada Yth.
Bpk/Ibu/Sdr. Responden
Di tempat
Dengan hormat
Dalam rangka penelitian untuk tesis dengan ini saya,
Nama : SUMINI
NIM : 018545619
Status : Mahasiswa S2 (Strata Dua) Magister Manajemen

Universitas Terbuka Jambi

Memohon bantuan bapak/Ibu/Saudara untuk menjadi responden dalam
penelitian ini. Saya mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara dapat mengisi kuesioner ini
dengan baik dan lengkap.

Kuesioner ini ditujukan para Pegawai Pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Bungo Data yang diperoleh dari kuesioner ini akan saya gunakanuntuk
mengetahui hasil Tesis saya yang berjudul “Pengaruh Analisis Jabatan Dan
Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai Pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bungo”. semua informasi yang terkumpul melalui kuesioner ini hanya
akan digunakan untuk penelitian ini saja dan saya akan menjaga kerahasiaannya
sesuai dengan etika penelitian.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya
Peneliti

(SUMIND
NIM. 018545619
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PETUNJUK PENGISIAN

1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis atau penelitian.
Baca dan jawablah semua pertanyaan secara teliti dan jujur, kerahasiaan
jawaban dijaga

3. Berikan tanda checklist (\) pada pilihan yang telah disediakan dalam
setiap pertanyaan berikut ini

4. Terima kasih atas partisipasinya

IDENTITAS RESPONDEN
1. Jenis Kelamin: []Pria [] Wanita
2. Usia: [J18-25 Tahun [J 26 —35 Tahun
(136 — 45 Tahun (] 46 — 55 Tahun
[J> 55 Tahun
3. Golongan: [] Satu (J Tiga
[] Dua [] Empat
4. Pendidikan: [J<SLTA O Diploma [] Sarjana
[J Master (S) [] Doktoral (S3)
KUESIONER

1. ANALISIS JABATAN (X))

Petunjuk pengisian kuesioner: ada lima alternative jawaban, yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Cukup Setuju; 4 = Setuju;
5 = Sangat Setuju.

Dimensi 1: Deskripsi Pekerjaan
1 | Kewenangan terdefenisikan dengan jelas

’ Tidak mengambil bidang pekerjaan
lain/kesesuaian wewenang dengan posisi

3 | Kesesuaian wewenang dengan posisi
Memperoleh kejelasan mengenai

4 | tanggung jawab yang diemban secara
keseluruhan

5 | Arah pertanggungjawaban jelas

Kompensasi yang diberikan sesuai dengan
tanggung jawab pekerjaan

7 | Peraturan atau kebijaksanaan perusahaan
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Adanya kejelasan koordinasi dalam
melaksanakan pekerjaan

i

Kelengkapan fasilitas untuk mendukung
kelancaran pekerjaan

10

Kesesuaian fasilitas dengan kebutuhan
pekerjaan

11

Kejelasan mengenai target yang
diharapkan

12

Kesesuaian target dengan bidang
pekerjaan

Dimensi 2: Spesifikasi Pekerjaan

13

Kesesuaian tanggung jawab pekerjaan
dengan
latar belakang pendidikan

14

Kesesuaian tanggung jawab pekerjaan
dengan
latar belakang pengalaman kerja

15

Efektivitas pelatihan dalam menunjang
pekerjaan

16

Kesesuaian pekerjaan dengan pengetahuan

17

Kesesuaian pekerjaan dengan keahlian

18

Kesesuaian pekerjaan dengan
keterampilan

Kesesuaian pekerjaan dengan minat

20

Pengetahuan yang dimiliki dapat
menunjang
pekerjaan secara efektif

21

Keahlian yang dimiliki dapat menunjang
pekerjaan secara efektif

22

Keterampilan yang dimiliki dapat
menunjang
pekerjaan secara efektif

23

Minat yang dimiliki dapat menunjang
pekerjaan
secara efektif
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2. PENGEMBANGAN KARIR (X3)
Petunjuk pengisian kuesioner: ada lima alternative jawaban, yaitu:
1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Cukup Setuju; 4 = Setuju;
S = Sangat Setuju.

L 2L RO S5
Dimensi 1: Pendidikan
Adanya dorongan dari instansi untuk

dapat melanjutkan pendidikan

Adanya dorongan dari dalam diri untuk
melanjutkan jenjang pendidikan

Adanya dorongan dari rekan kerja untuk
dapat melanjutkan pendidikan

Dimensi 2: Pelatihan

Adanya pelaksanaan pelatihan yang baik
4 | dalam rangka meningkatkan kualitas dan
kuantitas kerja pegawai

Pelaksanaan metode pelatihan memiliki

3 sasaran yang jelas

6 Metode pelatihan yang digunakan sesuai —1
dengan kebutuhan

7 Adanya pembelajaran berbasis konten
menuju pembelajaran berbasis kompetensi

8 Adanya pembelajaran yang menerapkan

nilai-nilai dengan memberi keteladanan.

Dimensi 3: Mutasi

9 Mutasi berdasarkan untuk pengembangan
potensi pegawai

Mutasi dilaksanakan untuk meningkatkan

10 |, .
kinerja pegawai

Mutasi dilaksanakan dalam rangka untuk

h meningkatkan kemampuan pegawai

Mutasi dilaksanakan untuk
menghilangkan kejenuhan dalam bekerja

Dimensi 4: Seleksi
Pelaksanaan seleksi berdasarkan atas
objektifitas
Pelaksanaan seleksi berdasarkan
kompetensi
15 | Pelaksanaan seleksi berdasarkan rekam

14
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Dimensi 5: Penempatan

17

Memiliki keterampilan yang baik dalam
bidang pekerjaan.

18

Memiliki kecakapan untuk melaksanakan
tugas pekerjaan yang dibebankan.

19

Memiliki kemampuan untuk dapat
bekerjasama dengan sesama rekan kerja

20

Memiliki pengetahuan yang baik
mengenai materi pekerjaan

21

Memiliki tingkat pemahaman yang baik
pada bidang pekerjaan

22

Mampu mengaplikasikan ilmu yang

| I

dimiliki dalam melaksanakan pekerjaan

3. KINERJA PEGAWAI (Y)

Petunjuk pengisian kuesioner: ada lima alternative jawaban, yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Cukup Setuju; 4 = Setuju;

S = Sangat Setuju.

Dimensi 1: Kuantitas Kerja

Mampu dalam menyelesaikan pekerjaan
yang diberikan dengan baik

Kemampuan untuk dapat meyelesaikan
pekerjaan melebihi dari apa yang
ditugaskan

Mampu bekerja lebih cepat pada saat
dibutuhkan

Mampu menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu

Senantiasa untuk selalu rapi dalam
menyelesaikan pekerjaan

Dimensi 2: Kualitas Kerja

Memahami dengan baik pekerjaan yang
dilaksanakan

Menguasai dengan baik pekerjaan yang
dilaksanakan
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Senantiasa selalu berupaya untuk dapat
menyesuaikan hasil kerja dengan perintah.

Dimensi 3: Kerjasama

10

Kemampuan menjalin komunikasi dengan
atasan

Kemampuan memberikan bimbingan dan
penjelasan pada pegawai lain

12

Mampu bekerjasama dengan baik dengan
rekan kerja

13

Mampu mendiskusikan permasalahan
dalam pekerjaan secara bersama

Dimensi 4: Tanggung Jawab

14

Mampu bekerja sesuai dengan prosedur
dan bertanggung jawab atas hasil kerja

15

Mampu menyelesaikan beban kerja yang
diberikan sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki.

;

16

Senantiasa betanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan

17

Mampu bertanggung jawab atas hasil
kerja yang dilaksanakan

Dimensi 5: Inisiatif

18

Mampu bekerja atas inisiatif sendiri, tanpa
harus menunggu perintah dari atasan

19

Memiliki inisiatif pribadi dalam
mengambil tindakan dalam bekerja

20

Memiliki kemampuan untuk memberikan
ide-ide ataupun gagasan dalam
melaksanakan tugas

21

Memiliki semangat dalam melaksanakan
tugas-tugas baru

Terima Kasih atas partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/l yang telah mengisi
kuesioner penelitian ini
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

VARIABEL INDEPENDENT (X2) PENGEMBANGAN KARIR
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HASIL UJi VALIDITAS VARIABEL ANALSIS JABATAN (X1)
Correlations
X1 ] X1 2] X138 ] X141 X15 ] X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 { X110 ] X1.41 ] X1.12 [ X1.13 | X1.14 | X1.15 [ X1.16 | X1.17 | X1.18 | X119 | X1.20 | X1.21 | X1.22 | X1.23 | Rata-Rata
X171 Pearson Correiation T| 725 724 | 848 | 727 | 869 | 601 | .778 | .744 | 585 | 671 | .745 | 388 | .541 | 596 | 554 | 622 | 450 | 325 | 693 | 703 | 560 | 541 804
Sig. (2-tailed) o000] .000] .o000] 000l .000| o000| .00 .000| .000| .000{ .000{ .000{ .000{ .000{ .000{ .000| .000[ .000{ .000{ 006 .000| 00O 000
N 114] 1147 1141 114} 1141 114]  114] 114|114 114]  114]  114|  114] 114 114  114] 114 114 114]  114] 114] 114} 114 114
X1.2  Pearson Correlation 725" 1] 789"| 8117| 6197} 6407| 6557f 7377} .7357| .5877| 6927 .7007| .442"| 5737| .6407| .6207| .5697| 484"} .2857| 6507| .644"| 5327 464" 788"
Sig. (2-tailed) .000 000] .000| .000] .000] .000| .000{ .000{ .000j .000/ .000] .000| .000| .cOOj 000} .000| .000{ .002] .000f .000| .000[ 000 Qoo |
N 114] 1141 114]  114] 114l 114] 114|114 114! 114]  114]  114]  114]  114]  114]  114]  114|  114] 114] 114 114] 114 114 114
X1.3  Pearson Correlation 7247| 789" 1| e19”} 6577 6777 7177 7077} e887| 5857 7197| 8647 5247 5827| 6527| .6507| 54567 .5187| 4527| s569°| .6367| 805 | 548" 810"
Sig. (2-tailed) .000] 000 oool .oool oool .ooo| o000l .oo00f .oool .ooof .000] .0co| .0ool .oool .000] .0oo|l .ooo] .000] .o00| .000| .000] .00O .ooo+
N 114] 114l 114] 114l 114{  114]  114] 114]  114]  114] 114] 114] 114] 114] 114 114] 114] 114 114{ 114{ 114 114] 114 114]
X1.4  Pearson Correlation 6487 6117 819" 1y 839"f 5857 5647\ 6507 .5887| .5047| 707"} 694" .4077| 5217| 6797| 5087| 6617| 6117} 3947| e60"| .7427] 6597} 474" 795"
Sig. (2-tailed) .000{ .000| .000 ooo| .0ool .ooo| .oo0f .0o0| .000] .000{ .000| .0o0j .0oof .000| .000] .000] .000{ .000| .000| 00O| .000{ .000 000
N 11a4]  114{  114]  114] 114} 114  114] 114]  114] 114  114]  114] 114} 114] 1141 114 114] 114] 114 114} 114] 114] 114 114
X1.6  Pearson Correlation 727" 6197| 6577 830" 1| 589" 523" 6667 6577 .5827| .7347| 7387 3057 519" 6367 5547| 636" | .595°| 4257| 667°| .6487| 5957 .543" 798"
Sig. (2-taited) 000{ 000} .000{ .000 oool .000| .000{ .000] .ooo| .ooof .coof .o001f .0OG{ .000f .000| .00Of .000[ .000{ .000{ .000{ .000| .000 .000
N 114|  114]  114]  114] 114  114] 114|114 114|114  114]  114]  114] 114} 114f 114  114]  114] 114 114| 114 114] 114 114
X1.6  Pearson Correiation 6607| 640"} 6777 5857 589" 11 670" 658" 7207 .5627{ 6187} 6137| 553" 612" 6637 .5697| 5647 444”{ 3497| 52671 .719"] 6507| 434" 778"L
Sig. (2-tailed) 000| .000] .000{ .000| .000 000{ .000| .000| .0o0| .o0o] .00ol .ooo| .000f o000l .000f .000] .000] .000| .o00f .©o0O| .000| .00O .000,
N 114 114] 114 114]  11a]  114] 114 114]  114] 114|114 114]  114)  114]  114]  114] 114 114]  114]  114]  114)  114] 114 114
X1.7  Pearson Correfation 6017 855" 7177| 5647} .523"| 670" 1 7707 6277| 4897 652" 6137| 5757 65371 5577 5407} 594" 5167| .448"] 483"| .6577| 635" 430" 761"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000{ .000| .000] .000 000 .000{ .ooof .oco] .o00f .00o| .ooo] .coo| .oool .ocof .000] .00l .oool .0oo| .ooof .ooo ,000
N 114l 114]  114]  114] 114|114 114]  114]  114] 114|114 114 114 114]  114]  114]  114]  114]  114]  114] 114 114] 114 114
X1.8  Pearson Correlation 778" 7377| 7077} 6507| 666" 6587 770" 11 7407} 6127| 6847} .7727| 4237} s5427] 622" 5897| 6757| 5077 4217| ee6"| .7887| 712"} 553" 841"
Sig. (2-tailed) 000| .000] .000f .000| .000] .000| .00C .000{ .ooo] .o00] .000} .000] .000| .000| .000| .000} .000|] .0oof .000] .000] .000| .000 ,000§
N 114} 114] 114 114  114] 114} 114]  114]  114]  114]  114]  114]  114]  114]  114] 114 114 114 114} 114 114 114 114 114
X1.9  Pearson Correlation 7447 7357} eee”| 5887| 6577 7207{ €277} 740" 11 776" 882"} .653"| .4887| 5977y 738" 630" .6537( .567 | .3147| 851"} .703"} 688" 513" 838"
Sig. (2-tailed) o000] .000| .000{ .000| .000{ .0OCf .000| .000 .000| .000| .000] .000| .000| .000] .000{ .000| .000| .001{ .000{ .000| .000{ 000 .000
N 1141 114]  114] 114l 114 114 114]  114f  114] 114} 114] 114  114] 114] 114 114 114} 114} 114 114 114 114 114 114
X1.10 Pearson Correlation 5857 5877 5657 5047| .5827| .5627| .4897| 6127 776" 1] 5267| 6867| 4157 .6357| .7747| 6727| 6617 6497| 276"| .584"| .648"| 646"| 488" 776"
Sig. (2-tailed) 000| .0oof .000{ .oool .coof .000| .000| .000] .000 .000{ 000 .o0oo| .oool .0ool .ooo] .00l .0ool .003] o000 o000l .000] 000
N 114] 114} 114]  114]  114] 114 114 114  114]  114]  114)  114]  114]  114]  114]  114)  114]  114)  114]  114] 114] 114] 114 114
X1.11 Pearson Correlation 6717 8927 7197 7077| .7347| 6187} .6527| 684 | 6827 526" 1| 844"} 575" e96”| 6717| 6717| 5967 5727| 5337| .6407| .704"| 6847} 571" 851"
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Rata- ~ Pearson Correlation | 04| .788"] .810°| .795 | .7987| 778°| 761 | 8417| 836 | 7767] 8517 .875°| 636 | 775 | 844 | 809 | 8217| 756°| 572 | .776"| 888 | 826 | 8660 1
Rata  gig (2-tailed) 000| .ooo| ooo| o000 ooo| .coo] 000 .©000j 000 000{ 0ol ©000| 000 .000{ 000 .o000| ooo| o000| .0oo| ooo| oo00| .0oo| 000

N 14| 11a] 14| 114|114 114l 14| 14| 14| 11a] 11a] 14| 18] 11a] 11a] 11a] 11a| 11a] 11a| 11a] 11a] 11a] 114 114

FrCorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL PENGEMBANGAN KARIR (X2)
Correlations
v VAR VARR.YERRABRY BB YAR YRR AR IR YRR AV AR AR ALY A YA AR YA A RV AL AR AL R M L AR 5] ata-na
%1 Pearson Correlation 11 546 | 483 | .597 | 550 | .361 | .383 | .249 | .203 | 318 | .343 | .130| 445 | 421 A70[ 4837 329 | 448 | 348 | 386 | .250 | .569 597
Sig. (2-tailed) oool .000] .0oo] .ooo] .oo0] .000f .008] .002f .001f .oo0o] .167] .0ool .ooof .071] .000] .000j .000] .000{ .000| .005| .000 .000
N 114] 114|114l 114] 114 114]  114]  11a]  114]  114]  114]  114] 114 114 114]  114] 114 114 114]  114]  114] 114 114
[X2.2 Pearson Correlation 548" 1| 446"| 4977 6247 5387 4237| .4527| 2867} 3777 .2057] 123} 4277 5307| .3397| .4127| .5537| 5127 5857 €817 .5657| .704” 7037
Sig. (2-tailed) .000 000| 000 .000] .000[ .coo] .0oo{ .004] .00of .001[ .183] .000{ .000{ .000] .0GO] .000] .000] .000{ .000{ .000| .000 000
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
X2.3  Pearson Correlation 4837 448~ 1| s56”| 4627 3987| 3817| .4547| 3457 .3387| 45871 161 4007| 4237 3327| .4327| 5277 4277} 4267 4517 .3847| 481”7 823"
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .0o0of .coo| .0oof .0o0o! .oo0ol .0o0of .000| .087| .000[ .000] .000| .000[ .000f .000{ .000{ .000| .000{ .000 .ooof
N 114)  114]  114]  114]  114]  114] 114 114]  114[  114p 114 114]  114]  114]  114)  114]  114]  114]  114)  114]  114] 114 114
[Xx2.4  Pearson Correlation 5977| .4977] 556" 1| e80"| 524" 448"| 5277 53770 4817| 4347] 23071 562" s08”{ .171| .7757| 7087| 8747| 4877 .5007| .5567| .68 7907
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000 000] .000| .000] .000| .0oo{ .ooo| .00o| .014| .000| .0oo] .08} .0ool .00co| .0oof .o0o[ .0oof .cool 000 .oo00]
N 114  114] 114 114|114 14| 114]  114] 114 114]  114] 114 114]  114]  114]  114] 114 114]  114]  114] 114] 114 114
X2.5 Pearson Correlation 55¢7( 6247 4627} 689" 1] 6777) 6777] 5847 3847 3867| 43171 054] 46371 488"} 3427} 4007| 6197 .8947) .5147] 8377| 5557 .696” 755
Sig. (2-tailed) .000] .000| .000| .000 000 .000{ .000| .000] .000] .000| .568] .000| .000] .000| .000f .00of .000] .coo| .000] .000| 00O ooo}
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
X2.6 Pearson Correlation 3817 538" .3987| 5247 677" 10 7707 6637 .230°) 3777 3237| .063{ 4417| 3457 308"| 2927( 5737 5147 4367 504" 4567 561" 859"
Sig. (2-tailed) 000 000! .000f .oool .000 .000| 000l .014| .000| .o0o0o| .503] .000] .000{ .001| .002| .o00] .000{ .00l .000| .0o0O| 000 .000
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
X2.7 Pearson Correlation 3837| 4237) 3617| .448”| 6777 7707 11 7417} 2737 3747 41177 155] 55571 4477 3807} .2077| .5337) 5507 3747 5157 .5127| .484” 665"
Sig. (2-tailed) ,000| .000| .000{ .000| .000] .000 000 .003] .000| .00l .100| .coof .0ool .00of .oo1f .000] .000{ .000| .000} .000[ .00G .000
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
X2.8 Pearson Correlation 2497 4527| 4547 5277| 5847 €637 7417 1] 4487} 4907| 5087 2427| 52571 5397} 4647| 403" 7187| 586" .3837| .6257| .565"| 505~ 7327
Sig. (2-tailed) oo08| .000] .000| .000] .000| .000| .000 000 000 .00o| .00s| .ooo| .ooo| .coo| .coo| .000] .000] .000| .000{ .000| .000 ,000
N 114]  114]  114]  114] 114 114] 114 114 114]  114f 114]  114)  114]  114]  114]  114]  114] 114]  114] 114 114] 114 114
X2.9  Pearson Correlation 2037 2667| 3457 5377| .384”| 2307 .2737] .448” 1] 7247] 782"] 2017 5337} 593" 313"| 5907| .6667] 8007| .8277| 5227| 5277 437" 704"
Sig. (2-tailed) .002| .004| .000| .000f .000{ .014] .003| 000 000 .000{ .002; .000{ .000f .001] .000{ .000{ .000| .000} .000| .000] .000 ,0001
N 114} 114]  114]  114] 114  114]  114] 114|114 114 114 114] 114] 114 114] 114] 114] 114{ 114] 114] 114} 114 114
X2.10 Pearson Correlation | 3187| .3777| 338" 4817| 3667 3777 3747| 4907| 724" 1| 7787} 3157 5407 6317 4717| 5157| 5817| 5387 6157| 5447 3027] .3g9" 7187
Sig. (2-tailed) 001 000 .00o| .000| .0oof .000| .000[ .000| .000 000 .001| .000{ .o00f .oo0}! .000|] .00o{ .000f .000f 000l .c00| .00O 000
N 114]  114] 114 114]  114]  114] 114 114 114]  114] 114l 114] 114 114 114 14} 114] 14| 114] 114 114] 114 114
X2.11 Pearson Correlation 3437 2057| .45687| .434"| 4317| .323"| 4117} 5067 .7827| 778" 1 2007 4537] 5507 .3737| .4167| 5987 573" 8207} .5507| .4487| 447" 7057
Sig. (2-tailed) .000] .001] .000] .0oo} .0oo} .000] .000] .000] .000] 000 .002| 000 .0o0] .000| .0oo| .000| .000] .000] .000f .000| .00 .000
N 114 114L 114] 114] 114] 114]  114) 114J 114  114]  114] 14| 114] 114] 114} 114] 114] 114] 114 114J 14 114J 114]
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HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KINERJA (Y)
Correlations
l? Y1 Y2 ] Y3 T Y4 ] Y5076 ] Y7 ] Y8 | Yo | Y10 | Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 | Y19 | Y20 | Y21 | Rata-Rata
T Pearson Gorrelation 1] 454 1 735 | 700 | 728 | .781 | .707 | 693 | 474 | 655 | 649 | 807 | 786 | 796 | 620 ] .737 | 689 | .719 | 571 | 690 | .584 839
Sig. (2-tailed) oool .0ool .00of .000] .00l .000| .000] .000{ .000] .000[ .0o0f .000| .000{ .000] .000| .000f .000| .00Of .000| .000 000
N 114l 114]  114]  114]  114]  114]  114]  114]  114] 114 114 114]  114]  114]  114] 114 114] 114] 114 114 114 114
Y2  Pearson Correlation 454" 1] 588" 5237| 5697 4547| 466”] 4847 4227| .4007| 5017| 5947} .498"| 5497| 4967| 479"{ 4387 4547] 6397 .4957| 419" 624"
Sig. (2-tailed) 000 oool .000] .o000| .co|l .000] .00 .000|] .000f .000] .000] .coo{ .000| .000| .000} .000] .000f{ .000{ .000] .000 .000
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 1141
Y3  Pearson Correlation 7357 586~ 1| 8617 76471 6997 7127| 6367| .4867| .6327| 7597| .7597| 6197) 6687} 58877 6517| 872"| .7117| .5007| .7337] 667" 835"
Sig. (2-tailed) .000{ .000 000] .o000f .0oof .0co] .0ool .0oo! .cool .000] .000] .000f .000; .000{ .000{ .000] .000| .000] .000{ .000 .ooof
N 114l 114 1141 114] 14|  114] 114} 114]  114] 114 114] 114} 114] 114|114 114 114 114 114f 114 114 114
Y4  Pearson Corrslation 70971 5237} 861" 1| 8037 7377 .794”| 7257| s26”| e697| 7657 7647} 6717| .7427| 6117| 669"| 6837 .7027| 5377} .797"| 682" 860"
Sig. (2-tailed) .000f .000} .000 000i .000] .co0] .00o] .000| .0oo] .000f .000] .0o0of .000] .000] .000{ .000f .000{ .000| .000{ .000 .0001
N 1140 114 114 1141 14| 114 114 114| 1141 114] 114]  114] 114 114] 114| 114] 114} 114] 114 114 114 114
Y5  Pearson Correlation 72871 5697 .7647| 803" 11 7937| 7647| 708"| 5847 70171 .7627| 7337 6937| 7177} 8917} 6127| .7557| 732" .638"| 7457 605" 867"
Sig. (2-tailed) 000} .000f .c00| .000 oco] .000] .c00] .0oo| .0oo} .000} .0oof .00l .000{ .000} .00o| .000] .000| .000] .000}{ .0OO .00}
N 114] 114  114]  114]  114]  114]  114]  114]  114] 14|  114] 1140 114] 114 114] 14| 114] 114] 114] 114] 114 114
Y6  Pearson Correlation 7817] 4547| 6997| 7377| 793" 1} 7837 .7877| 5387| 7757 6847} .7617| .7747| .763"| .6097| .7457[ 7357} .8377| 624" .8517| 618" 860" J
Sig. (2-tailed) .000{ .000{ .006] .000] .000 .000] .00o] .000] .0oof .000{ .000[ .000{ .000] .000{ .000[ .000| .000{ .0DO{ .000; .000 .000
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
Y7  Pearson Correlation 707" aee”| 7127| 7947| 7647} 783" 1] 8587 5197| 6177| 6857 6977} 6787 .707"| 642"} .7137| .7727| .6597| .565°| 7477 621" 8427
Sig. (2-tailed) .000f .000{ .000} .000| .000{ .000 o000 .000{ .000] .000] .000{ .o00l .000] .000{ .000{ .000] .000] .000{ .000{ .000 L |
N 114l 114] 114 114]  114] 114] 114] 114]  114] 114} 114 114 114 114] 114] 114 114] 114} 114] 114] 114 114
LYs Pearson Correlation 69371 4847| 6367 .7257| .708"| .7877| 858" 1] 5217} 67271 6547 7327] 7317} .7387| 834" 754"} 7677| 698" 579"] 6847 625" 8427
Sig. (2-tailed) 000{ .coo{ .oo0] .000{ .000{ .000| .000 .000] .000f .000| .0oo] .coo| .000; .000{ .000| .006] .000 .0DO[ .000{ .000 .oooL
N 114 114 114]  114] 114l 114l 114] 114] 114]  114] 114]  114] 114] 114] 114 114] 114] 114 114] 114 114 114
Y9  Pearson Cormelation 4747| 4227| 4867| 5267| .5847| 5387 5197| 5217 11 4347] 4757| 5937 57071 5797 708" 5487| 5287 .5627| .4417] .5607| 626" 674"
Sig. (2-tailed) o000l .0oof .0o0| .oo0} .000f .000} .000| .00G .ooof .000] .000] .0oof .000| .000] .000{ .000{ .000] .000f .000] .000 .000}
N 114]  114] 1141 1141 114]  114] 114]  114]  114|  114]  114]  114]  114] 114] 114] 114] 114} 114] 114] 1141 114 114
Y10  Pearson Correlation 6557 .4007| 6327| 8697} .7017| 7757 6177| 6727 434" 11 7387| .794"| 6897| 7147} 662"| .7587| 7497} 604"| .5647| 582"} .588" 8107
Sig. (2-tailed) 000] .000f .oo0| .000] .000| .000{ .000{ .000f .000 .000{ .000{ .000] .000§ .000; .000| .000] .000] .000f .000{ .000 0
N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114
Y11  Pearson Correlation 64971 5017 7587| .7657| .762"| 6847| 685°| 6547 475°| 738" 1| 766"} 6857) 603"} 5757 625°| 6717} 583" .5827| .624"| 813" 808~
Sig. (2-tailed) 000{ .000] .000] .000] .000| .000] .000{ .000} .000] .000 000 .ooo| .000] .000{ .000{ .000|] .000{ .000f{ .000} .000 000
4 114} 114 14| 114 14] 114 114] 114 114] 114
UL, RN IR N L) A A ) SRS W I W A e I AL R WA MU A I L N AL
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V77 “Pearson Correlation | 807|694 | 7597 764 ] 733 | 761 | 697 | 732 593 | 7947| 7667 1| 835 [ 8767| 758 ] 863 | 792 | 763 655 ] 732°| 727 923"
Sig. (2-tailed) 000| .coo| .000| .coo{ .oo0] .000| .000] .000f .000{ .000{ .000 000} .000[ .000] .000f .000] .000| .000| .000| .000 .000
N 114] 114 114} 114l 114]  114]  114]  114]  114] 114 114] 114 114]  114]  114]  114]  114] 114 114} 114] 114 114
Y13 Pearson Correlation 7867| .498”| 6197| 6717 6937 .7747| 6787 .7317| 5707| 6897 .685°| 835" 11 7917} 6927] 7607} .7207| .7297] 593" 652"] 662" 856"
Sig. (2-tailed) 000l .coof .ooo| .ocof .oo0] .000} .000f .000] .000| .000] .000] .000 000{ .000] .000] .000[ .000| .000| .000{ .000 000]
N 114]  114]  114]  114] 114 114} 114] 114] 114} 114] 114] 114] 114 114 14| 114] 114  114] 114 114] 114 114
Y14  Pearson Correlation 796"| 5497 e68°| 7427} 7177 .7637| .7077| .7387| 5797| 714" 6037| .8767| 791 1| 8297| .8457| 8107} .7137| 6547 726" .705" 8957
Sig. (2-tailed) oool .oo0ol .0ooo] .0ool .coo] .000f .000| .000{ .000f .000| .000] .000| .000 o000 .000] .000f .000{ .000] .000} .000 000}
N 114]  114] 14| 114 114]  114] 114} 114 114] 114] 114 114] 114] 114| 114] 114|114} 114] 114 114} 114 114
Y15 Pearson Correlation 62071 496”| .5887| 6117| 6917) 6097} 6427 6347| .708"| 6627 5757 .758"| 6927| .829" 11 .8507) .8387| 676 6067 6467| 772" 838"
Sig. (2-tailed) ooof .0ool .0oo] .000| .ooof .000| .000| .000{ .000| .000[ .000j .000{ .000| 00O .000f .000| .000f .000[ .000| .000 .00}
N 114 114]  114] 114} 114]  114] 114] 114  114] 114|114 114] 114} 114  114] 114 114 114]  114] 114] 114 114
Y16 Pearson Correlation 7377 479°| 6517 6697| 6127 7457 713"| 7547 5487| .758"| 6257 .8637| .7607| .845°| .850" 1| 8267 .699"| 6337 6717 772" 8787
Sig. (2-tailed) o000l 000l .0o0} .000l .000] .000{ .000{ .000{ .000{ .000| .000] .000| .000| .000] .000 .000| 000 .000{ .000} .000 .ooo]
N 114 114]  114]  114] 114  114] 114] 114  114]  114] 114]  114]  114] 114] 114] 114] 114}  114] 114] 114] 114 114
Y17  Pearson Correlation 6897| 4367 6727 683°| 7557 .7357| .7727| .7677| 5287 .7497| 6717| .7927| .729"| 8107| .838"| .826" 11 7197 593"} .7057| .800" 879"
Sig. (2-tailed) o0of .0oo] .oo0f .000f .000{ .0o0| .0o0f .000f .000| .000{ .0oo| .0oo] .0oo| .000[ .c00| .000 000} .000{ .000| .000 000}
N 114} 114 114]  114] 114]  114] 114|114} 114} 114]  114]  114] 114] 114| 114] 114 114 114] 114 114] 114 114
Y18 Pearson Correlation 7197| 454”| 7117 7027| 7327 6377| 65971 6987| .5627| .604"| .583"| .7637| .7297| .7137| 6767 6997} .719" 1} 6767 8247 738" 840"
Sig. (2-tailed) 000 .0co| .000} .000] .000| .000| .000| .000] .000{ .000| .000| .000] .000| .000[ .000{ .000| .000 .000[ .0oo] 000 .000]
N 114 114 114]  114] 114] 114] 114 114 114] 114] 114| 114] 114] 114] 114} 114 114 114] 114] 114] 114 114
Y19 Pearson Correlation 5717 6397 5997 5377| 6387| 6247 5657 5797 .4417| 5647| 5827| 6557 593°| 6547 6067 6337| .593"| 676" 11 703" 508" 7507
Sig. (2-tailed) o000l .ooo| .000] .0oo{ .000f .000] .000| .000{ .000] .000| .000{ .000{ .000| .000[ .000] .000{ .00C[ .000 .000{ .000 .00}
N 114 114] 114 114] 114} 114] 114] 14| 114 114] 114] 114 114 114] 114 114] 114] 114 114] 114] 114 114
Y20 Pearson Correlation 60071 495”| .7337| .7977| 7457 6517 7477| 6847 5607 582"| 6247| 7327 652"| 7267| 6467 6717 .705"| .8247| 703" 11 738" 843"
Sig. (2-tailed) o000f .000o{ .000] .0oof .o0o0f .000| .000f .000] .000} .0o0| .000| .000f .000] .000| .000| .000{ .000| .000| .000 .000 ool
N 114  114]  114] 14| 114| 114] 14| 114 114] 114] 114  114] 114] 14| 114} 114] 14| 114 114] 114 114 114
Y21 Pearson Correlation 584" 4197| 6677 6827| 6057 6167 6217| 6257 6267 .5887| 8137| 7277 6627} .705°| 772"} 7727| 800°| .738"| .5987] 736" 1 815"
Sig. (2-tailed) o000l .coof .000] .0o0o{ .000| .000| .000{ .000[ .000] .000| .00 .000{ .000] .000| .000| .000| .000] .o00] .000| .000 .0o0f
N 114] 14|  114] 114] 14|  114f 114] 14| 114] 114] 114 114]  114] 114] 14| 114 114] 114] 114] 114] 114 114
Rata- Pearson Correlation 83971 6247| 8357 .8607| .8677| .8607| .8427| .8427| 6747| 8107| 8067 .9237| 8567 .895°| .838"| .878"| .879"| .840"| .750"| .843"| 815" 1
Rata gig (2-tailed) 000 .000| .000f .000] .000| .000{ .000] .000| .000{ .000| .000} .000[ .000f .000{ .000| .0o0] .000] .000{ .000| .000| .000
N 114  114]  114]  114] 114  114]  114] 14| 114|114 114] 114] 114] 114] 114] 114] 114] 114} 114] 114] 114 114
T Gorrelaton 1s significant at the 0.01 level (3- ailed).



HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL ANALISIS JABATAN (X1)

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL PENELITIAN

Case Processing Summary

N
Cases Valid 114 100.0
Exciuded® 0 00
Total 114 100.0
“a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL PENGEMBANGAN KARIR {X2)

Case Processing Summary

N W"—]
Cases Valid 114 100.0
Excluded® 0 0.0
Totai 114 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL KINERJA (Y)

Case Processing Summary

[ N %
Cases Valid 114 90.5)
Excluded® 12 95
Total 126 100.
on all variables in the

a. Listwise deletion based
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Reklability Statistics
Cronbach’s Alpha N ol tems ]
N
.971 2
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.950 22
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N ot [tems
e
977 21
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HASIL UJ1 ASUMSI KLASIK
1. UJ1 NORMALITAS
a. UII STATISTIK

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 114
ab Mean 0E-7
Normal Parameters™
Std. Deviation 55013519
Absolute 17
Most Extreme Differences Positive 065
Negative - 117
Kolmogorov-Smirnov Z 1.249
Asymp. Sig. (2-tailed) .088
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
b. UJI GRAFIK
Histogram
Dependent Variable: KINERJA_Y
40+
30 ]
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o
g /T
$ 20
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10
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0 T 1 T T
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Regression Standardized Residual
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Mean = -2 41E-15
Std. Dev. = 0.991
N=114
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

10

0.8

0.6

0.4

Dependent Variable: KINERJA_Y

0.2 (9

oo T T

0.0 0.2 04 o.[s 0.8
Observed Cum Prob

2. UJ1 HETEROKEDASTISITAS

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA_Y

o

6

T
-2

e

T
0

Regression Standardized Predicted Value
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HASIL PERSAMAAN REGRESI LINEAR BERGANDA

Variables Entered/Removed®

Model Variables Entered Variables Method
Removed
PENGEMBANGAN
KARIR X_2,
1 .| Enter
ANALISIS
JABATAN X1°

a. Dependent Varable: KINERJA_Y

b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 688° 474 .464 .555069

a. Predictors: (Constant), PENGEMBANGAN KARIR X_2, ANALISIS

JABATAN_X1
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 30.808 2 15.404 49.997 .000°
1 Residual 34.199 111 .308
Total 65.008 113
a. Dependent Variable: KINERJA_Y
b. Predictors: (Constant), PENGEMBANGAN KARIR X_2, ANALISIS JABATAN_X1
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .589 344 1.713 090
] ANALISIS JABATAN_X1 .361 .106 323 3.400 .001
PENGEMBANGAN KARIR 536 120 425 4.478 000
X 2

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
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